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ABSTRAK 

Tujuan     ldari     lpenelitian     lini     ladalah     luntuk     lmengetahui     lpelaksanaan     lperjanjian     

lfranchise     lRoti     lKepo     ldi     lSemarang.     lUntuk     lmengetahui     lhambatan     ldan     lsolusi     ldalam     

lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise     lRoti     lKepo     lSemarang.      lMetode     lpendekatan     

lpenelitian     lyang     ldigunakan     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah     lyuridis     lempiris.     

lSpesifikasi     lPenelitian     lini     lbersifat     ldeskriptif     lanalisis.     lSumber     ldata     lpenelitian     lini     

ladalah     ldata     lprimer,     lyaitu     ldata     lyang     ldidapatkan     ldari     lhasil     lwawancara     ldan     ldata     

lsekunder     ldidapat     ldari     lbahan-bahan     lhasil     lstudi     lkepustakaan,     luntuk     lkemudian     

ldianalisa     lsecara     lkualitatif. 

Hasil     ldari     lpenelitian     lini     ladalah,     lpelaksanaan     lperjanjian     lwaralaba     ldi     lRoti     

lKepo     lSemarang     ldiawali     ldengan     lpengenalan     lmengenai     lwaralaba     litu     lsendiri     

lkepada     lfranchise      llalu     ldilanjutkan     ldengan     lpembuatan     lperjanjian     ltertulis      lyakni     

lperjanjian     lwaralaba     lantara     lfranchise      ldan     lfranchisor     lyang     lberlandaskan     

lkesepakatan.     lSetelah     lkesepakatan     ltercapai     llalu     ldilakukan     lpendandatanganan     

lyang     lberarti     lmenyetujui     lisi     lperjanjian     luntuk     ldilaksanakan,     lmemenuhi     lkewajiban     

lbaik     lbagi     lpemilik      lmaupun     lpenerima      lawaralaba     lberdasarkan     lasas      lkesepatakan,     

lasas     lkebebasan     lberkontrak,     lasas      lpacta     lsunt     lservanda,     ldan     lasas      litikad     lbaik.     l 

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam perjanjian waralaba Roti Kepo 

adalah penerima franchise dikatakan wanprestasi apabila melakukan hal-hal 

yang berpotensi mendatangkan kerugian terhadap franchisor. Wanprestasi yang 

dilakukan para pihak dalam perjanjian waralaba disepakati bahwa, segala upaya 

diutamakan dengan cara musyawarah. Penerima franchise atau kerap kali curang 

atau nakal. Franchise melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan-

ketentuan yang telah di tetapkan dalam perjanjian sebelumnya yang telah 

disebutkan diatas. Sebagai pihak yang dirugikan, Roti Kepo Semarang selaku 

franchisor atau pemilik waralaba harus mengambil tindakan penyelesaiannya. 

Biasanya franchisor mengeluarkan surat peringatan kepada franchise atas 

pelanggaran yang telah dilakukannya dengan cara pemberian surat peringatan 

sebanyak tiga kali. 

Kata kunci : Tinjauan Yuridis, Pelaksanaan, Perjanjian Franchise 
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ABSTRACT 

The     lpurpose     lof     lthis     lresearch     lis     lto     lfind     lout     lthe     limplementation     lof     lthe     lRoti     

lKepo     lfranchise     lagreement     lin     lSemarang.     lTo     lfind     lout     lthe     lobstacles      land      lsolutions     

lin     lthe     limplementation     lof     lthe     lRoti     lKepo     lSemarang     lfranchise     lagreement.     l lThe     

lmethod     lof     lresearch     lapproach     lused     lin     lthis     lresearch     lis     lempirical     ljuridical.     lThis      

lresearch     lspecification     lis     ldescriptive      lanalysis.     lThe     lsource     lof     lthis     lresearch     ldata     lis     

lprimary     ldata,     lwhich     lis     ldata     lobtained     lfrom     linterview      lresults     land     lsecondary     ldata     

lobtained     lfrom     lmaterials      lfrom     lliterature     lstudies,     lto     lthen     lbe     lanalyzed     lqualitatively. 

The     lresult     lof     lthis     lresearch     lis,     lthe     limplementation     lof     lthe     lfranchise     lagreement     

lin     lRoti     lKepo     lSemarang     lbegins     lwith     lthe     lintroduction     lof     lthe     lfranchise     litself     lto     lthe     

lfranchise     land     lthen     lcontinued     lwith     lthe     lcreation     lof     la     lwritten     lagreement,     lnamely     la     

lfranchise     lagreement     lbetween     lthe     lfranchise     land     lthe     lfranchisor.     l     lBased     lon     lthe     

lagreement.     lAfter     lthe     lagreement     lis     lreached,     lthen     la     lsigning     lis     lcarried     lout     lwhich     

lmeans      lagreeing     lto     lthe     lcontents      lof     lthe     lagreement     lto     lbe     limplemented,     lfulfilling      

lobligations      lfor     lboth     lthe     lowner     land     lrecipient     lof     lthe     lfranchise     lbased     lon     lthe     

lprinciple     lof     lagreement,     lthe     lprinciple     lof     lfreedom     lof     lcontracting,     lthe     lprinciple     lof     

lpacta     lsunt     lservanda,     land     lthe     lprinciple     lof     lgood     lfaith. 

The     lobstacles      lthat     loccur     lin     lthe     lRoti     lKepo     lfranchise     lagreement     lare     lthat     lthe     

lfranchise     lpenerima      lis     lsaid     lto      lbe     la     ldefault     lwhen     ldoing     lthings      lthat     lhave     lthe     

lpotential     lto     lbring     llosses      lto     lthe     lfranchisor.     lThe     ldefault     lmade     lby     lthe     lparties      lin     lthe     

lfranchise     lagreement     lis     lagreed     lthat,     lall     lefforts      lare     lprioritized     lby     lmeans      lof     

ldeliberation.     l     lFranchise     lrecipients      lor     loften     lcheating     lor     lnaughty.     lThe     lFranchise     

lcommits     lviolations      lof     lthe     lprovisions      lset     lout     lin     lthe     lprevious      lagreement     

lmentioned     labove.     lAs     lthe     laggrieved     lparty,     lRoti     lKepo     lSemarang     las      lthe     lfranchisor     

lor     lfranchise     lowner     lmust     ltake     laction     lto     lresolve     lit.     lUsually     lthe     lfranchisor     lissues      la     

lwarning     lletter     lto     lthe     lfranchise     lfor     lviolations      lthat     lhave     lbeen     lcommitted     lby     lgiving     

lwarning     lletters      lthree     ltimes. 

Keywords     l:     l     lJuridical     lReview,     lImplementation,     l     lFranchise     lAgreement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasal  33  Undang-Undang  Dasar  Tahun  1945  merupakan 

fundamen sistem perekonomian nassional. Pasal  33  ayat  (1) UUD 1945 

menegaskan bahwa “Perekonomian  disusun  sebagai  usaha  bersama  

berdasar  atas  asas kekeluargaan.” Makna yang terkandung dalam ayat 

tersebut sangat  dalam yakni sistem  ekonomi yang dikembangkan seharusnya 

tidak  basis  persaingan  serta  atas  asas  yang sangat individualistik.
1
  

Waralaba pada awalnya diatur dengan Undang-Undang Hak Cipta, 

Undang-Undang Merek, dan Undang-Undang Paten. Namun, pada tahun 

1997 waralaba diatur dengan perangkat hukum tersendiri yaitu Peraturan 

Pemerintah No.16 Tahun 1997 tanggal 18 Juni 1997 tentang Waralaba, yang 

kemudian dirubah dengan Peraturan Pemerintah Republik Nomor 42 Tahun 

2007 tentang Waralaba.  

Waralaba menurut Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2007 

tersebut adalah hak khusus yang dimiliki oleh orang perseorangan atau badan 

usaha terhadap sistem bisnis dengan ciri khas usaha dalam rangka 

memasarkan barang dan/atau jasa yang telah terbukti berhasil dan dapat 

dimanfaatkan dan/atau digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian 

waralaba.
2
 

                                                             
1 https://www.dpr.go.id/prolegnas/deskripsi-konsepsi3/id diakses pada tanggal 12 Juni 

Pukul 06.25 WIB 
2

     l“Peraturan     lPemerintah     lNomor     l42     lTahun     l2007.”     l 

https://www.dpr.go.id/prolegnas/deskripsi-konsepsi3/id
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Bisnis      ldengan     lsistem     lwaralaba     latau     lfranchise      lini     ldibentuk     latas     ldasar     

lperjanjian,     lyang     ldikenal     ldengan     lperjanjian     lwaralaba     latau     lfranchise.     

lPerjanjian     lwaralaba     latau     lfranchise     lmerupakan     ldasar     ldari     ltimbulnya     lhubungan     

lhukum     lantara     lpemilik     lwaralaba     l(franchisor)     ldengan     lpenerima     lwaralaba     

l(franchise),     lsebagai     lpemberi     lkepastian     lyang     lmengikat     lhubungan     lhukum     

lantara     lpemilik     lwaralaba     ldan     lpenerima     lwaralaba     ldalam     lmelaksanakan     lbisnis     

lwaralaba     latau     lfranchise     lsehingga     lpara     lpihak     lwajib     luntuk     lmenghormati     ldan     

lmelaksanakan     lisi     lperjanjian     ltersebut. 

Pada dasarnya tujuan dari bisnis ini adalah perluasan wilayah merek 

dagangnya dengan cara memperbolehkan orang lain menjual produknya. 

Pemilik waralaba atau franchisor akan mendapat untung berupa perluasan 

wilayah, sementara penerima atau franchise bisa memulai usaha dengan cara 

yang sudah pasti menguntungkan dan berjalan dengan baik.
3
 Ada beberapa 

ketentuan-ketentuan lain yang mendukung kepastian hukum mengenai 

waralaba atau franchise adalah sebagai berikut: 

1. Pasal     l1320     ldan     lPasal     l1338     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPerdata      

l(Burgelijk     lWetboek);     l 

2. Peraturan     lMenteri     lPerdagangan     lNomor:     l12/M-DAG/PER/3/2006      

lTentang     lKetentuan     ldan     lTata     lCara     lPenerbitan     lSurat     lTanda     lPendaftaran     

lUsaha     lWaralaba;     l 

3. Peraturan     lMenteri     lPerdagangan     lNomor:     l53/M-DAG/PER/20/2012      

lTentang     lPenyelenggaraan     lWaralaba;     l 

                                                             
3

     l“Business     lMatter:     lPengertian     lWaralaba     lDan     lJenis-Jenisnya     l-     lDomaiNesia,”     

laccessed     lApril     l1,     l2022,     lhttps://www.domainesia.com/berita/pengertian-waralaba-dan-

jenisnya/. 
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4. Peraturan     lMenteri     lPerdagangan     lNomor:     l68/M-DAG/PER/20/2012      

lTentang     lWaralaba     lUntuk     lJenis      lUsaha     lToko     lModern; 

5. Peraturan     lMenteri     lPerdagangan     lNomor      l:     l07/M-DAG/PER/2/2013      

lTentang     lPengembangan     lKemitraan     lDalam     lWaralaba      lUntuk     lJenis      

lUsaha     lJasa     lMakanan     ldan     lMinuman. 

Dalam menjalin kerjasama waralaba atau franchise antara pemilik 

waralaba dan penerima waralaba membuat perjanjian secara tertulis. Hal ini 

sesuai dengan Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2007 dan Pasal 

2 Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor: 

12/MDAG/PER/3/2006 yang telah menentukan bahwa bentuk perjanjian 

waralaba atau franchise, yaitu bentuknya tertulis. Perjanjian     lini     lapabila     ldibuat     

ldalam     lbentuk     lasing     lharus     lditerjemahkan     lke     ldalam     lbahasa     lIndonesia     ldan     

lterhadapnya     lberlaku     lhukum     lIndonesia.     lSelanjutnya      ldi     ldalam     lketentuan     lPasal     

l5     lPeraturan     lMenteri     lDalam     lNegeri     lNomor     l:     l12/M-DAG/PER/3/2006     lbahwa     l:     

lSebelum     lmembuat     lperjanjian,     lfranchisor     latau     lpemberi     lwaralaba     lwajib     

lmemberikan     lketerangan     ltertulis      lsecara     lbenar     lmengenai     ldata     latau     linformasi     

lusahanya     lkepada     lfranchise     latau     lpenerima     lwaralaba,     lmengenai     l:  

a. Identitas      lpemberi     lwaralaba,     lberikut     lketerangan     lmengenai     lkegiatan     

lusahanya     ltermasuk     lneraca     ldan     ldaftar     lrugi     llaba     lsatu     ltahun     lterakhir.     l 

b. Hak     lkekayaan     lintelektual     latau     lpenemuan     latau     lciri     lkhas      lusaha     lyang     

lmenjadi     lobjek     lwaralaba     ldisertai     ldengan     ldokumen     lpendukung.     l 

c. Keterangan     ltentang     lkriteria     latau     lpersyaratan-persyaratan     lyang     lharus     

ldipenuhi     lpenerima     lwaralaba     ltermasuk     lbiaya     linvestasi.     l 
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d. Bantuan     latau     lfasilitas     lyang     ldiberikan     lpemberi     lwaralaba     ldan     lpenerima      

lwaralaba.     l 

e. Hak     ldan     lkewajiban     lantara     lpemberi     lwaralaba     ldan     lpenerima     lwaralaba;     

ldan     l 

f. Data     latau     linfomasi     llain     lyang     lperlu     ldiketahui     loleh     lpenerima      lwaralaba     

ldalam     lrangka     lpelaksanaan     lperjanjan     lwaralaba     lselain     lhuruf     l(a)     lsampai     

ldengan     lhuruf     l(e). 

Dalam bisnis franchise pada umumnya terjadi suatu hambatan, salah 

satunya adalah pada keterlambatan pengiriman bahan baku produksi 

franchise yang telah di tetapkan dan di samakan oleh pemilik franchisor, 

misalnya seperti bumbu yang harus diambil dari produsen khusus atau dari 

franchisor itu sendiri. Dan bertujuan supaya setiap gerai memiliki standar 

produk yang sama. Berkaitan dengan bahan baku ini sendiri tidak jarang 

muncul permasalahan berupa keterlambatan pengiriman yang dapat 

mengganggu kinerja pada proses produksi franchise.
4
 

Selain     litu     lhambatan     lyang     ldi     lhadapi     ladalah     lhambatan     lyang     lmenjadi     

lpenyebab     lkegagalan     lsebagian     lbesar     lusaha     ldengan     lsistem     lwaralaba     

l(franchise),     lyaitu     lkarena     lkurang     lserius      ldalam     lmenjalankannya     lsehingga     

ldijadikan     lsebagai     lsampingan     ldi     lluar     lpekerjaan     lutama     ldan     lketerbatasan     lwaktu     

lmengelola     lbisnis      lfranchise     lakhirnya     lmenjadi     lkesulitan     lutama.     lSering     lterjadi     

ljuga     lpada     lpengaturan     lsumber     ldaya     lkaryawan,     lmasalah     lyang     ldihadapi     lbisa     

lsemakin     lrumit     lsaat     lkaryawan     lyang     ldipekerjakan     lberhenti     lbekerja     lmendadak     

                                                             
4

     l“4     lMasalah     lYang     lSering     lMenimpa     lBisnis     lFranchise,      lWaspadalah!,”     laccessed     lApril     

l1,     l2022,     lhttps://www.maxmanroe.com/masalah-ini-sering-menimpa-franchisee-

waspadalah.html. 
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ldan     lbelum     lmenemukan     lpenggantinya,     lsehingga      ldapat     lmengakibatkan     lsuatu     

lgerai     ltutup     ldalam     lwaktu     llama.     lTentunya     lhal     lini     lakan     lsangat     lmerugikan     lusaha     

lwaralaba     lkita.
5
 

Masalah     lkemudian     ltimbul     lsehubungan     ldengan     lpelaksanaan     lwaralaba     

latau     lfranchise      lkarena     ladanya     lkekhawatiran     lakan     ladanya     lketidakseimbangan     

lkedudukan     lantara     lpemilik     latau     lfranchisor     ldengan     lpenerima     lwaralaba     latau     

lfranchise     lyang     lkemungkinan     lterjadi     lsesuatu     lyang     ldapat     lmenghambat     

lpelaksanaan     lsistem     lwaralaba     latau     lfranchise.     l 

Berdasarkan     lhal-hal     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldi     latas,     ldengan     lini     

lbermaksud     lmengadakan     lpenelitian     lguna     lmenyusun     lpenulisan     lhukum     ldalam     

lbentuk     lskripsi     lyang     lberjudul:     l“Tinjauan     lYuridis     lPelaksanaan     lPerjanjian     

lFranchise     lRoti     lKepo     ldi     lSemarang”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atasdapat dirumuskan beberapa 

pokok permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian franchise Roti Kepo di Semarang? 

2. Apa hambatan-hambatan pelaksanaan perjanjian franchise Roti Kepo 

Semarang dan solusinya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian di atas tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sebagai berikut: 

                                                             
5

     l“Infopeluangusaha.Org,”     laccessed     lApril     l1,     l2022,     lhttps://infopeluangusaha.org/3-

masalah-yang-sering-menimpa-usaha-sistim-waralaba/. 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian franchise Roti Kepo di 

Semarang. 

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam pelaksanaan perjanjian 

franchise Roti Kepo Semarang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian     lini     ldiharapkan     luntuk     lmemberikan     lberbagai     lmacam     lbaik     

ldari     lsegi     lteoritis      lmaupun     lpraktis,     lyaitu: 

1) Teoritis 

a. Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmemberikan     lkontribusi     lpemikiran     latau     

lmemberikan     lsolusi     ldalam     lperkembangan     lilmu     lhukum     ldalam     lbidang     

lstudi     lhukum     lperdata     lmengenai     lwaralaba     l(franchise). 

b. Menerapkan     lpengetahuan     lteoritis      lyang     ltelah     ldiperoleh     ldi     lbangku     

lperkuliahan     ldan     lmempraktikkannya      ldalam     lmasyarakat     lsecara     

llangsung. 

2) Praktis 

a. Bagi     lMahasiswa 

Bagi     lkepentingan     lmahasiswa     lsendiri     lsebagai     lsyarat     luntuk     

lmenyelesaikan     lStudi     lS1     ldi     lfakultas     lhukum     lUniversitas      lIslam     lSultan     

lAgung     lSemarang     lserta     lmenambah     lpengetahuan     ldalam     lstudi     lhukum     

lperdata,     lkhususnya     lmengenai     lfranchise.     l 

b. Bagi     lMasyarakat     l 
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Hasil     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmemberikan     linformasi     lserta     

lgambaran     ldalam     lmemilih     lbisnis     lyang     lbaik     ldengan     lsistem     lbisnis     

lwaralaba     l(franchise).     l 

c. Bagi     lPerusahaan     l 

Hasil     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     ldijadikan     lmasukan     luntuk      

lmembantu     lperusahaan     ldalam     lmengembangkan     lusahanya     lyang     

lmenggunakan     lpola     lsistem     lfranchise. 

E. Terminologi 

Dalam     lpenelitian     lini     lpenulis      lmemilih     ljudul     l“Tinjauan     lYuridis     

lPelaksanaan      lPerjanjian     lFranchise      lRoti      lKepo     ldi     lSemarang     l(Studi     lKasus     

lKepemilikan     lRoti     lKepo     lSemarang)”.     lBerikut     lpenjelasan     ldari     larti     ljudul     

ltersebut: 

a. Tinjauan 

Tinjauan     iadalah     imempelajari     idengan     icermat,     imemeriksa     i(untuk      

imemahami),     ipandangan,     ipendapat     i(sesudah     imenyelidiki,     imempelajari,      

idan     isebagainya).
6
 

b. Yuridis 

Yuridis      iberasal     idari     ikata     iYuridisch     iyang     iberarti     imenurut     ihukum     

iatau     idari     isegi     ihukum.      iDapat     idisimpulkan     itinjauan     iyuridis      iberarti     

imempelajari     idengan     icermat,     imemeriksa      i(untuk     imemahami),     isuatu     

ipandangan     iatau     ipendapat     idari     isegi     ihukum.
7
 

c. Perjanjian 

                                                             
6

     l“Pengertian     lTinjauan     lYuridis     l,”     laccessed     lMarch     l24,     l2022,     

lhttps://suduthukum.com/2017/04/pengertian-tinjauan-yuridis.html. 
7

     lIbid. 
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Perjanjian     iadalah     isuatu     iperhubungan     ihukum     iantara     idua     iorang     iatau     

ilebih,     iberdasarkan     imana     ipihak      iyang     isatu     iberhak      imenuntut     isesuatu     idari     

ipihak     ilain,     idan     ipihak      iyang     ilain     itersebut     iberkewajiban     iuntuk     imemenuhi     

ituntutan     iitu.
8
 

d. Franchise 

Menurut     lPeraturan     lPemerintah     lNomor     l42     lTahun     l2007     lTentang     

lWaralaba      ladalah     lhak     lkhusus      lyang     ldimiliki     loleh     lorang     lperseorangan     latau     

lbadan     lusaha     lterhadap     lsistem     lbisnis     ldengan     lciri     lkhas     lusaha     ldalam     lrangka     

lmemasarkan     lbarang     ldan/atau     ljasa     lyang     ltelah     lterbukti     lberhasil     ldan     ldapat     

ldimanfaatkan     ldan/atau     ldigunakan     loleh     lpihak     llain     lberdasarkan     lperjanjian     

lwaralaba.
9
 

e. Roti Kepo 

Roti Kepo adalah Roti Kepo khas dari meksiko yang memiliki 8 

pilihan, kualitas roti yang begitu lembut serta tanpa bahan pengawet. 

F. Metode Penelitian 

Berdasarkan dari pembahasan pada suatu permasalahan maka dari itu 

memerlukan adanya pendekatan dengan memakai metode-metode yang 

bersifat ilmiah. Metode penelitian yang dipergunakan penulis dalam 

penulisan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pendekatan 

Metode     lpendekatan     lyang     ldigunakan     ldalam     lpenulisan     lskripsi     lini     

lyaitu     lmetode     lpendekatan     lyuridis     lempiris.     lMetode     lpendekatan     lyuridis     

                                                             
8

     lSubekti,     lHukum     lPerjanjian     l(Jakarta:     lIntermasa,      l1987),     lhlm     l1. 
9

     l“Peraturan     lPemerintah     lNomor     l42     lTahun     l2007”     l 
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lempiris     ladalah     lsuatu     lpenelitian     lyang     ldigunakan     luntuk     lmemecahkan     

lmasalah     lpenelitian     ldengan     lmeneliti     ldata     lsekunder     lterlebih     ldahulu     

lkemudian     ldilanjutkan     ldengan     lmengadakan     lpenelitian     lterhadap     ldata     

lprimer     ldengan     lmenemukan     lkenyataan     lhukum     lyang     ldialami     ldi     llapangan.
10

 

Berdasarkan     lpermasalahan     lyang     lakan     lditeliti     lmateri     lpenelitian     

lditelaah     lsecara     lyuridis,     lkemudian     ldidukung     ldengan     ldata     lyang     lada     ldi     

llapangan     lberdasarkan     lpengalaman-pengalaman     lnyata     ldi     lmasyarakat.     

lKemudian     ldigunakan     luntuk      lmenganalisis      ldata     ldan     lmenarik     lkesimpulan     

ldari     lmasalah     lyang     lditeliti.     lSebelumnya     lpenulis     lterlebih     ldahulu     

lmengetahui     ltentang     lperjanjian     lfranchise     lmelalui     lliteratur     ldan     lperaturan     

lterkait,     ldan     lmelakukan     lwawancara     ldengan     lresponden     lyaitu     lBapak     lFredy     

lNugroho      lselaku     lfranchisor     ldan     lBapak     lJoe     lselaku     lfranchisor     luntuk      ldapat     

lmenemukan     ljawaban     ldan     lmembuat     lkesimpulan     lmengenai     lmasalah     lyang     

lsedang     lditeliti. 

Dalam     lhal     lini,     lmasalah     lyang     lakan     lditeliti     lpenulis     ladalah     lbagaimana      

lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise     lRoti     lKepo     ldi     lSemarang     ldan     lapa     

lhambatan-hambatan     lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise     lRoti     lKepo     

lSemarang.     l 

2. Spesifikasi Penelitian 

Penulisan skripi ini dilakukan dengan meneggunakan spefikasi 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang merupakan untuk 

                                                             
10

     lRonny     lHanitijo      lSoemitro,     lMetode     lPendekatan     lHukum     lDan     lJurimetri     l(Jakarta:     

lGhalia     lIndonesia,      l1998),     lhlm.     l48. 
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menggabarkan atas subjek serta objek dalam penelitian, dan kemudian 

menganilisis serta akhirnya ditarik kesimpulan dari hasil penelitian.
11

 

Dimana     ldalam     lpenelitian     lini     ldapat     ldikatakan     ldeskriptif     lkarena      

ldalam     lpenelitian     lini     ldiharapkan     lbisa     lmemberikan     lgambaran     lmengenai     

lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise     ldi     lRoti     lKepo     lsecara     lrinci,     lsistematis      ldan     

ljelas.     lSedangkan dikatakan analisis karena data yang diperoleh dari data 

primer maupun data sekunder akan dianalisis untuk menemukan jawaban 

dari permasalahan yang diteliti, yaitu hambatan-hambatan yang terjadi 

selama pelaksanaan perjanjian franchise di Roti Kepo Semarang dan 

solusinya adalah ketentuan hukum yang berlaku. 

3. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data primer dan 

data sekunder, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data di lapangan (field research).
12

 Data penelitian ini 

penulis dengan cara melakukan wawancara terhadap responden yang 

mana berkaitan erat atau bahkan memiliki pengalaman secara 

langsung dengan permasalahan yang di teliti sehigga akan di dapatkan 

data yang dibutuhkan. 

Dalam pelaksanaan penelitian iini, penulis melakukan 

iwawancara     iterhadap     i2     inarasumber     iyaitu: 

                                                             
11

     lMukti     lFajar     lND     ldan     lYulianto      lAchmad,     lDualisme     lPenelitian     lHukum     lNormatif     lDan     

lEmpiris     l(Yogyakarta:     lPustaka     lPelajar,      l2010),     lhlm.183. 
12

     lSuharsimi     lArikunto,     lDasar-Dasar     lResearch     l(Bandung:     lTarsoto,     l1995),     lhlm.     l58. 
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1. Bapak Fredy Nugroho selaku franchisor  

2. Bapak Joe selaku franchisee 

b. Data Sekunder 

Data     lsekunder     ladalah     ldata     lyang     ldiperoleh     ldari     lhasil     lstudi     

lkepustakaan     latau     ldiperoleh     ldengan     lcara     lmempelajari     ldan     lmengkaji     

lbahan-bahan     lkepustakaan     l(literature      lresearch)     lyang     lberupa     lbahan-

bahan     lhukum,     lberupa     lbahan     lhukum     lprimer,     lbahan     lhukum     lsekunder,     

ldan     lbahan     lhukum     ltersier,     lantara     llain:
13

 

1) Bahan Hukum Primer 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan berbagai 

peraturan yang berkaitan dengan judul yang diangkat sebagai 

berikut: 

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945.  

b)  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  

c) Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen.  

d) Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 Tentang Merek.  

e) Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2007 Tentang Waralaba. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Pada penlitian ini, penulis menggunakan hukum sekunder 

yang berkaitan dengan judul antara lain: 

                                                             
13

     lHusein     lUmar,     lMetode     lPenelitian     lUntuk     lSkripsi     lDan     lTesis     lBisnis,     lEdisi     lKe-7     

l(Jakarta:     lRaja     lGrafindo      lPersada,     l2005),     lhlm.     l35. 
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a) Jurnal hukum 

b) Buku yang berkaitan dengan hukum. 

c) Skripsi 

d) Karya Ilmiah 

e) E-book 

f) Penelitian 

3) Bahan Hukum Tersier 

Guna untuk mendukung penelitian ini penulis mengambil 

bahan hukum terier sebagai berikut: 

a) Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

b) Kamus Hukum. 

c) Ensiklopedia. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Penelitian Lapangan (Field research) 

Penelitian     ilapangan     idilakukan     iuntuk     imengumpulkan     idata      

iprimer     idengan     imelakukan     iwawancara     isecara     ilangsung     ipada     ipihak-

pihak     iyang     iterkait,     iyaitu     iBapak     iFredy     iNugroho     iselaku     ifranchisor     idan     

iBapak     iJoe     iselaku     ipenerima      ifranchise     iuntuk     imendapatkan     ijawaban     

iatau     ipernyataan     iberkaitan     idengan     ipenelitian     itersebut. 

b. Penelitian Kepustakaan (Library research) 

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mencari data sekunder 

dengan cara mencari dan mempelajari dari berbagai referensi berupa, 

buku-buku ilmu hukum, tulisan-tulisan tentang ilmu hukum, internet, 
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dan perundang-undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

perjanjian franchise. 

5. Lokasi Penelitian 

Lokasi     iyang     iakan     idigunakan     iuntuk     imelakukan     ipenelitian     iadalah     

iRoti     iKepo     iSemarang     iyang     iberlokasi     idi     iJl.     iAnjasmoro     iRaya     ino.49,     

iKarangayu,     ikec.     iSemarang     iBarat     ikota     iSemarang,     iJawa     iTengah     i50142. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis      ldalam     lpenelitian     lini     ladalah     lanalisis      lkualitatif,     lsuatu     ltata     

lcara     lpenelitian     lyang     lmenghasilkan     ldata     ldeskriptif     lanalisis,     lyaitu     lapa     lyang     

ldiperoleh     ldari     lpenelitian     lkepustakaan     latau     ldinyatakan     loleh     lnarasumber     

lsecara     ltertulis      latau     llisan     ldan     ljuga     lperilakunya     lyang     lnyata,     lyang     lditeliti     

ldan     lditeliti     ldan     ldipelajari     lsebagai     lsesuatu     lyang     lutuh.
14

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika     ldalam     lskripsi     lterdiri     ldari     l4     l(empat)     lbab,     lyang     lmana     lantara     

lbab     lsaling     lberkaitan     lsatu     lsama     llainnya.     lSistematika     lpenulisan     lbertujuan     lagar     

lpenulisan     lskripsi     lini     ldapat     lterarah     ldan     ljelas      lserta     llengkap.     lGambaran     llebih     

ljelas     lmengenai     lskripsi     lakan     ldiuraikan     lsecara     lsistematis      lsebagai     lberikut: 

BAB     lI :     lPENDAHULUAN 

Bab     lpertama,     lmenjelaskan     lmengenai     lgambaran     lumum     ldari     

lpenulisan     lskripsi     lyang     lterdiri     ldari     lLatar     lBelakang     lMasalah,      

                                                             
14

     lSoerjono      lSoekanto,     lPengantar     lPenelitian     lHukum     l(Jakarta:     lUniversitas     lIndonesia     

lPress,     l1986),     lhlm.112. 
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lRumusan     lMasalah,      lTujuan     lPenelitian,     lKegunaan     lPenelitian,      

lTerminologi,     lMetode     lPenelitian,     lLokasi     lPenelitian,     ldan     

lSistematika      lPenulisan. 

BAB     lII :     lTINJAUAN     lPUSTAKA 

Bab     lkedua,      lmenjelaskan     lmengenai     lTinjauan     lumum     ltentang     

lperjanjian     lyang     ldidalamnya      lmenjelaskan     ltentang     lpengertian     

lperjanjian,     lsyarat     lsah     lnya     lperjanjian,     lasas-asas      lperjanjian,     lunsur-

unsur      lperjanjian,      lsubyek      lhukum     ldalam     lperjanjian,     lakibat     lhukum,      

ldan     lberakhirnya     lperjanjian.     lTinjauan     lumum     ltentang     lperjanjian     

lfranchise      lyang     ldidalamnya      lmenjelaskan     ltentang     lpengertian     

lperjanjian     lfranchise,     lmacam-macam     lfranchise,     lpihak-pihak      

ldalam     lperjanjian     lfranchise,     lhak     ldan     lkewajiban     lpara     lpihak     ldalam     

lperjanjian     lfranchise,     lberakhirnya     lperjanjian     lfranchise.     lTinjauan     

lumum     ltentang     lperjanjian     lwaralaba     ldalam     lperspektif     lislam. 

 

BAB     lIII :     lHASIL     lPENELITIAN     lDAN     lPEMBAHASAN 

Bab     lketiga,     lAnalisa     lreferensi-referensi     lliterature     lyang     

lterkait     ldengan     lpenelitian     lserta     ltentang     lpokok     lpermasalahan     lyang     

lakan     ldibahas     lberdasarkan     lrumusan     lmasalah     lyaitu     lmengenai     

lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise      lRoti     lKepo     lSemarang.      

lHambatan-hambatan     lpelaksanaan     lperjanjian     lfranchise     lRoti     lKepo     

lSemarang     lyang     ldidalamnya      lmenjelaskan     ltentang     lhambatan     

linternal     ldan     lhambatan     leksternal.     l 
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BAB     lIV :     lPENUTUP 

Bab     lkeempat,     lmembahas      lkesimpulan     lsecara     lsederhana     ldan     

lsistematis      lsehingga     ldapat     lmenberikan     linformasi     ltersebut     ltelah     

lsesuai     ldengan     lrumusan     lmasalah,     lserta     lakan     lmemberikan     lsaran-

saran     lberdasarkan     lkajian     lyang     ltelah     ldilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian  

1. Pengertian Perjanjian  

Dalam lapangan kehidupan sehari-hari seringkali dipergunakan 

istilah perjanjian, meskipun hanya dibuat secara lisan saja,tetapi di dalam 

dunia usaha, perjanjian adalah suatu hal yang sangat penting karena 

menyangkut bidang usaha yang digeluti. Mengingat akan hal tersebut, 

dalam hukum perjanjian merupakan suatu bentuk manifestasi adanya 

kepastian hukum. Oleh karena itu hendaknya setiap perjanjian dibuat 

secara tertulis agar diperoleh suatu kekuatan hukum, sehingga tujuan 
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kepastian hukum dapat terwujud. Pada pasal 1313 KHUPerdata 

menjelaskan bahwa: “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan 

mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain 

atau lebih.
15

 

Menurut     lR.     lSetiawan,     ldefinisi     ltersebut     lkurang     llengkap,     lkarena      

lhanya      lmenyebutkan     lpersetujuan     lsepihak     lsaja     ldan     ljuga     lsangat     lluas     lkarena     

ldengan     ldipergunakannya      lperkataan     l“perbuatan”     ltercakup     ljuga     lperwakilan     

lsukarela     ldan     lperbuatan     lmelawan     lhukum.      lBeliau     lmemberikan     ldefinisi     

ltersebut     l:     l 

1) Perbuatan     lharus      ldiartikan     lsebagai     lperbuatan     lhukum     lyaitu     

lperbuatan     lyang     lbertujuan     luntuk     lmenimbulkan     lakibat     lhukum. 

2) Menambahkan     lperkataan     l“atau     lsaling     lmengikatkan     ldirinya”     

ldalam     lPasal     l1313     lKUHPerdata.
16

 

R.     lSubekti     lyang     lmenyatakan     lbahwa     lsuatu     lperjanjian     ladalah     lsuatu     

lperistiwa     ldi     lmana     lseseorang     lberjanji     lkepada     lorang     llain     latau     ldi     lmana     ldua     

lorang     litu     lsaling     lberjanji     luntuk     lmelaksanakan     lsesuatu     lhal,     ldari     lperistiwa     lini     

ltimbul     lsuatu     lhubungan     lperikatan.
17

 

Perjanjian adalah merupakan bagian dari perikatan, jadi perjanjian 

adalah merupakan sumber dari perikatan dan perikatan itu mempunyai 

cakupan yang lebih luas dari pada perjanjian. Mengenai perikatan itu 

sendiri diatur dalam buku III KUH Perdata, sebagaimana diketahui bahwa 

                                                             
15

     l“Pasal     l1313     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPerdata”     l 
16

     lR.Setiawan,      lPokok-Pokok     lHukum     lPerikatan     l(Bandung:     lBina     lCipta,     l1994),     lhlm.49. 
17

     lR.Subekti,      lHukum     lPerjanjian     l(Jakarta:     lIntermasa,      l1987),     lhlm.     l1. 
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suatu perikatan bersumber dari perjanjian dan undang-undang. Oleh 

karena itu bahwa perjanjian itu adalah sama artinya dengan kontrak. 

Menurut     lAbdul     lKadir     lMuhammad     lmerumuskan     lkembali     ldefinisi     

lPasal     l1313     lKUHPerdata     lsebagai     lberikut,      lbahwa     lyang     ldisebut     lperjanjian     

ladalah     lsuatu     lpersetujuan     ldengan     lmana     ldua     lorang     latau     llebih     lsaling      

lmengikatkan     ldiri     luntuk      lmelaksanakan     lsesuatu     lhal     ldalam     llapangan     lharta     

lkekayaan.
18

 

Dari beberapa rumusan pengertian perjanjian seperti tersebut 

diatas, jika disimpulkan     l         maka     luntuk     lperjanjian     lterdiri     ldari     l: 

a. Ada     lpihak-pihak 

Sedikitnya     ldua     lorang     lpihak     lini     ldisebut     lsubyek     lperjanjian     ldapat     

lmanusia     lmaupun     lbadan     lhukum     ldan     lmempunyai     lwewenang     

lmelakukan     lperbuatan     lhukum     lseperti     lyang     lditetapkan     lundang-undang. 

b. Ada     lpersetujuan     lantara     lpihak-pihak 

Persetujuan     lantara     lpihak-pihak      ltersebut     lsifatnya     ltetap     lbukan     

lmerupakan     lsuatu     lperundingan.     lDalam     lperundingan     lumumnya      

ldibicarakan     lmengenai     lsyarat-syarat     ldan     lobyek     lperjanjian     lmaka      

ltimbullah     lpersetujuan 

c. Ada     ltujuan     lyang     lakan     ldicapai 

Mengenai     ltujuan     lpara     lpihak     lhendaknya     ltidak     lbertentangan     ldengan     

lketertiban     lumum,     lkesusilaan     ldan     ltidak     ldilarang     loleh     lundang-undang. 

d. Ada     lprestasi     lyang     ldilaksanakan. 

                                                             
18

     lAbdul     lKadir     lMuhammad,     lHukum     lPerikatan     l(Bandung:     lCitra     lAditya     lBakti,     l1992),     

lhlm.     l78. 
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Prestasi     lmerupakan     lkewajiban     lyang     lharus      ldipenuhi     loleh     lpihak     lsesuai     

ldengan     lsyarat-syarat     lperjanjian,     lmisalnya     lpembelian     lberkewajiban     

luntuk     lmembeli     lharga     lbarang     ldan     lpenjual     lberkewajiban     lmenyerahkan     

lbarang. 

e. Ada     lbentuk     ltertentu     llisan     latau     ltulisan. 

Perlunya     lbentuk     ltertentu     lkarena     lada     lketentuan     lundang-undang     lyang     

lmenyebutkan     lbahwa     ldengan     lbentuk     ltertentu     lsuatu     lperjanjian     

lmempunyai     lkekuatan     lmengikat     ldan     lbukti     lyang     lkuat. 

f. Ada     lsyarat-syarat     ltertentu     lsebagai     lisi     lperjanjian. 

Dari     lsyarat-syarat     ltertentu     ldapat     ldiketahui     lhak     ldan     lkewajiban     lpara     

lpihak.     lSyarat-     lsyarat     lini     lterdiri     lsyarat     lpokok     lyang     lmenimbulkan     lhak     

ldan     lkewajiban     lpokok. 

2. Syarat Sahnya Perjanjian 

Perjanjian     iyang     isah     iadalah     iperjanjian     iyang     imemenuhi     isyarat-syarat     

iyang     itelah     iditentukan     ioleh     iundang-undang,     isehingga     imempunyai     ikekuatan     

ihukum     iyang     imengikat.     iSyarat     isahnya     iperjanjian     idiatur     idalam     iPasal     i1320     

iKUHPerdata,     iyang     iterdiri     idari     iempat     isyarat     iyaitu: 

a. Sepakat     lmereka     lyang     lmengikatkan     ldiri 

Kedua     lsubjek     lyang     lmengadakan     lperjanjian     litu     lharus      lbersepakat     

lmengenai     lhal-hal     lyang     lpokok     ldari     lperjanjian     lyang     ldiadakan     litu.     lApa     

lyang     ldikehendaki     loleh     lpihak     lyang     lsatu,     ljuga     ldikehendaki     loleh     lpihak      

lyang     llain.     lMereka     lmenghendaki     lsesuatu     lyang     lsama     lsecara     ltimbal     

lbalik.     lKedua     lbelah     lpihak     ldalam     lsuatu     lperjanjian,     lharus      lmempunyai     
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lkemauan     lyang     lbebas     luntuk     lmengikatkan     ldiri     ldan     lkemauan     litu     lharus      

ldinyatakan.     lPernyataan     ldapat     ldilakukan     ldengan     ltegas      latau     lsecara     

ldiam-diam 

b. Kecakapan     lpara     lpihak     ldalam     lmembuat     lsuatu     lperjanjian 

Kecakapan     latau     lkemampuan     luntuk     lmelakukan     lperbuatan     

lhukum.      lPerbuatan     lhukum     ladalah     lperbuatan     lyang     lakan     lmenimbulkan     

lakibat     lhukum.     lOrang-orang     lyang     lmengadakan     lperjanjian     lharuslah     

lorang-orang     lyang     lcakap     ldan     lmempunyai     lwewenang     luntuk     lmelakukan     

lperbuatan     lhukum,     lsebagaimana      lyang     lditentukan     loleh     lundang-undang,      

lyaitu     lharus      lsudah     ldewasa. 

c. Suatu     lhal     ltertentu 

Suatu     lperjanjian     lharus     lmengenai     lsuatu     lhal     ltertentu,     lartinya     lapa     

lyang     ldiperjanjikan     ladalah     lmengenai     lsuatu     lobyek     ltertentu     lyang     ltelah     

ldisepakati. 

d. Suatu     lsebab     lyang     lhalal 

Suatu     lsebab     lyang     lhalal     ladalah     lperjanjian     lyang     ldibuat     ltidak     

lboleh     lbertentangan     ldengan     lagama,     lhukum,     lketertiban     lumum,     ldan     

lkesusilaan. 

Syarat pertama dan kedua adalah syarat subyektif, merupakan 

syarat yang harus dipenuhi oleh subyek perjanjian. Apabila syarat 

subyektif tidak dipenuhi maka perjanjian dapat dimintakan pembatalannya 

oleh salah satu pihak. Syarat ketiga dan keempat adalah syarat obyektif, 
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merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh obyek perjanjian. Apabila 

syarat obyektif tidak dipenuhi maka perjanjian batal demi hukum. 

Dalam     l4     lsyarat     lharus      ldipenuhi     loleh     lpihak     lapabila     lsyarat-syarat     

lsahnya     lperjanjian     ltersebut     ltelah     lterpenuhi, maka     lmenurut     lPasal     l1338     

lKHUPerdata     lperjanjian     ltersebut     lmemiliki     lkekuatan     lhukum     lsama     ldengan     

lkekuatan     lsuatu     lUndang-undang. 

3. Asas-Asas Perjanjian 

Di dalam hukum perjanjian terdapat lima asas pokok yaitu Asas 

Kebebasan Berkontrak, Asas Pacta Sunt Servanda, Asas Konsensualisme, 

Asas Kepribadian dan Asas Iktikad Baik. Kelima asas tersebut juga diatur 

di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  Berikut ini adalah 

penjelasan dari masing – masing asas hukum perjanjian tersebut:
19

 

a. Asas      lKebebasan     lBerkontrak 

Asas      lini     lmemiliki     lpengertian     lbahwa     lsetiap     lorang     ldapat     lsecara     

lbebas     lmembuat     latau     lterikat     ldalam     lsuatu     lperjanjian     ldan     lbebas     

lmenyepakati     lapa     lsaja     lsepanjang     litu     ltidak     lbertentangan     ldengan     lhukum, 

lkesusilaan     ldan     lkepentingan     lumum.      l     lKemudian     lperjanjian     lyang     lsah     

lmenurut     lhukum     lharus      lmemenuhi     lsyarat-syarat     ltertentu     lsebagaimana      

lditentutkan     loleh     lundang-undang,  lyakni     lpasal     l1320     lKUH     lPerdata,     

lyaitu: 

1) Adanya     lkata     lsepakat     lantar     lpihak. 

2) Adanya     lkecakapan     ldalam     lberbuat     lantara     lpihak. 

                                                             
19

     l“Asas-Asas     lHukum     lPerjanjian     lDalam     lKUHPerdata,”     laccessed     lMarch     l25,     l2022,     

lhttps://bantuanhukum-sbm.com/artikel-asas-asas-hukum-perjanjian-dalam-kuh-perdata. 

https://idlegal.id/batalnya-perjanjian/
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3) Adanya     lprihal     ltertentu. 

4) Adanya     lkuasa     lyang     ldiperbolehkan     latau     lhalal. 

b. Asas      lPacta     lSunt     lServanda 

Asas      lini     ljuga     ldikenal     ldengan     listilah     lasas      lkepasatian     lhukum.      

lAsas      lPacta     lSunt     lServanda     ljuga     lmenrupakan     lmanifestasi     ldari     lpasal     

l1338     layat     l(1)     lKUH     lPerdata.     lMakna     ldari     lasas     lini     ladalah     lbahwa     lpara     

lpihak     lyang     lmembuat     lperjanjian     lterikat     luntuk     lmelaksanakan     lisi     

lperjanjian     ltersebut     lsebagaimana      lketerikatannya     luntuk     lmelaksanakan     

lperintah     lundang     l–     lundang.     l     lDengan     lkata     lkata     llain     lperjanjian     ltersebut     

ladalah     lhukum     lyang     lmemaksa     lbagi     lpara     lpihak. 

c. Asas Konsensualisme Atau Kesepakatan 

Kesepakatan atau kesamaan kehendak dari para pihak 

merupakan syarat mutlak yang harus terpenuhi untuk menjamin 

keabsahan suatu perjanjian. Konkritisasi asas ini adalah pasal 1320 

KUH Perdata. Adapun makna dari asas ini adalah bahwa tercapainya 

kata sepakat dari para pihak, maka pada prinsipnya perjanjian tersebut 

telah sah, mengikat dan sudah memiliki kekuatan hukum, meskipun 

perjanjian itu tidak dibuat dalam bentuk tertulis. Dengan kata lain 

perjanjian itu sudah memiliki konsekuensi yuridis, yakni terbitnya hak 

dan kewajiban para pihak. 

d. Asas Kepribadian 

Asas      lini     ladalah     lbahwa     lsebuah     lperjanjian     lhanya     lmengikat     lpara     

lpihak     lsecara     lpersonal     ldan     ltidak     lmengikat     lpihak     llain     lyang     ltidak      
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lmemberikan     lkesepakatannya.     lAsas      lini     ldapat     lditelusuri     lpada     lpasal     l1315     

lKUH     lPerdata,     lbahwa     l“Pada     lumumnya     ltak     lseorang     ldapat     lmengikatkan     

ldiri     latas     lnama     lsendiri     latau     lmeminta     lditetapkannya     lsuatu     ljanji     ldari     lpada     

luntuk     ldirinya     lsendiri”     ldan     lpasal     l1340     lmenegaskan     l“perjanjian     lhanya     

lberlaku     lantara     lpara     lpihak     lyang     lmembuatnya.” 

e. Asas Iktikad Baik 

Makna iktikat baik pada asas ini adalah para pihak harus jujur 

dan saling percaya serta tidak ada niat untuk menipu pihak lainnya 

sehubungan perjanjian yang mereka sepakati. Asas Iktikad tersebut 

juga disebutkan dalam pada pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, 

bahwa “perjanjian harus dilaksanakan dengan iktikad baik.” 

4. Unsur-unsur Perjanjian 

Unsur-unsur     lperjanjian     lterbagi     lmenjadi     l2     lbagian,      lyaitu     lunsur      

lpokok     lyang     ldisebut     lunsur     lessensialia     ldan     lunsur     lbukan     lpokok     lyang     lterdiri     

ldari     lunsur     lnaturalla     ldan     lunsur     laksidentalia:
20

 

a. Unsur     lEssensialia 

Unsur     lEssensialia     ladalah     lsesuatu     lyang     lharus      lada     lsebagai     lhal     

lpokok     lsebagai     lsyarat     lyang     ltidak     lboleh     ldiabaikan     ldan     lharus      

ldicantumkan     ldalam     lsuatu     lperjanjian,     lsehingga     lperjanjian     ltanpa     lhal     

lpokok     ltersebut     lmenjadi     ltidak     lsah     ldan     ltidak     lmengikat     lpara     lpihak     lyang     

lmembuat     lperjanjian     ltersebut.     lUnsur     lEssensialia     ldalam     lsuatu     lperjanjian     

lmerupakan     lbagian     lyang     lmutlak     lharus     lada,     ltanpa     lbagian     lini     lperjanjian     

                                                             
20

     lSiti     lUmmu      lAdillah,     lHukum      lKontrak     l(Semarang:     lUnissula      lPress,     l2010),     lhlm.      l10-

12. 
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ltersebut     ltidak     lmemenuhi     lsyarat     lsebagai     lperjanjian     lyang     lsah     ldan     ltidak      

lmengikat. 

b. Unsur Naturalia 

Unsur Naturalia adalah ketentuan hukum umum, suatu syarat 

yang biasanya dicantumkan dalam perjanjian. Namun tanpa 

pencantuman syarat yang dimaksud itupun, suatu perjanjian tetap sah 

dan tidak mengakibatkan suatu perjanjian menjadi tidak mengikat. 

Dalam hal ini, apabila syarat yang biasanya dicantumkan, 

kemudian ternyata tidak dimuat atau tidak diatur dalam perjanjian, 

maka peran undang-undang akan tampil ke depan untuk mengisi 

kekosongan yang terjadi, sesuai dengan sifat hukum perjanjian yang 

accessoir yang juga disebut “optional law”. 

c. Unsur Aksidentalia  

Unsur     lAksidentalia     ladalah     lbagian     lyang     loleh     lpara     lpihak      

lditambahkan     ldalam     lperjanjian     lkarena     ltidak     lada     laturannya     ldalam     

lundang-undang.     lAksidentalia     ladalah     lsuatu     lsyarat     lyang     ltidak     lharus     lada,     

ltetapi     ldicantumkan     ljuga     loleh     lpara     lpihak     luntuk     lkeperluan     ltertentu     

ldengan     lmaksud     lkhusus      lsebagai     lsuatu     lkepastian.     lHal     lkhusus      ltersebut     

lbiasanya     ltidak     ldiatur     ldalam     lperaturan     lperundang-undangan,     lsehingga     

lapabila     lpara     lpihak     ltidak     lmengatur     ldalam     lperjanjiannya,     lmaka     lhal     lyang     

ldiinginkan     ltersebut     ljuga     ltidak     lmengikat     lpara     lpihak     lkarena     lmemang     

ltidak     lada     ldi     ldalam     lundang-undang. 

5. Subyek Hukum Dalam Perjanjian 
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Subyek hukum adalah segala sesuatu yang dapat memperoleh hak 

dan kewajiban dari hukum, yang dapat memperoleh hak dan kewajiban 

dari hukum hanyalah manusia. Jadi manusia oleh hukum diakui sebagai 

penyandang hak dan kewajiban, sebagai subyek hukum yang disebut 

sebagai natuurlijke persoon. 

Selanjutnya      lSudikno     lMertokusumo     lmenambahkan     lbahwa     lmanusia      

lbukanlah     lsatu-satunya     lsubyek     lhukum.     lDalam     llalu     llintas     lhukum     ldipelukan     

lsesuatu     lhal     llain     lyang     lbukan     lmanusia     lyang     lmenjadi     lsubyek     lhukum.      

lDisamping     lorang     ldikenal     ljuga     lsubyek     lhukum     lyang     lbukan     lmanusia     lyang     

ldisebut     lbadan     lhukum     l(rechtspersoon).     lBadan     lhukum     ladalah     lorganisasi     

latau     lkelompok     lmanusia      lyang     lmempunyai     ltujuan     ltertentu     lyang     ldapat     

lmenyandang     lhak     ldan     lkewajiban.     lNegara     ldan     lPerseroan     lTerbatas      lmisalnya      

ladalah     lorganisasi     latau     lkelompok     lmanusia     lyang     lmerupakan     lbadan     

lhukum.
21

 

Subyek     lBadan     lHukum     lmenurut     lpasal     l1653-1655     lKUHPerdata     

ldalam     lBab     lIX     lBuku     lIII     lada     l4     lmacam     lBadan     lHukum,     lyaitu:     l 

1) Badan     lhukum     lyang     ldidirikan     lpemerintah;     l 

2) Badan     lhukum     ldiakui;     l 

3) Badan     lhukum     ldiizinkan     lpemerintah;     l 

4) Badan     lhukum     ldidirikan     loleh     lorang     lpartikelir     ldengan     ltujuan     

ltertentu,     lyang     ltidak     lbertentangan     ldengan     lundang-undang,      

lkesusilaan     ldan     lketertiban     lumum. 

                                                             
21

     lSudikno      lMertokusumo,     lMengenal     lHukum     l(Suatu     lPengantar)     l(Yogyakarta:     

lLiberty,     l1991),     lhlm.12. 
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Di     ldalam     lhukum     lperjanjian     lyang     ltermasuk     lsubyek-subyeknya      latau     

lpara     lpihak     ldalam     lperjanjian     ladalah     lmereka     lyang     ltermasuk     lsebagai     lsubyek     

lhukum     lsepanjang     lmemenuhi     lketentuan     ldalam     lPasal     l1320     lKUHPerdata. 

6. Akibat Hukum dan Berakhirnya Perjanjian 

Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata, yang menyatakan bahwa semua 

perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi 

mereka yang membuatnya. Dari pasal ini dapat disimpulkan adanya asas 

kebebasan berkontrak, akan tetapi kebebasan ini dibatasi oleh hukum yang 

sifatnya memaksa, sehingga para pihak yang membuat perjanjian harus 

mentaati hukum yang sifatnya memaksa. 

Suatu     lperjanjian     lpada     lumumnya     lakan     lberakhir     lapabila     ltujuan     ldari     

lperjanjian     litu     ltelah     ltercapai,     ldimana     lpara     lpihaknya     ltelah     lmemenuhi     

lprestasi     lsesuai     ldengan     lapa     lyang     ltelah     ldisepakati.      lAda     lbeberapa     lcara     llain,      

luntuk     lberakhirnya     lsuatu     lperjanjian,     lyaitu     l:
22

 

a. Apabila     lwaktu     lyang     ltelah     lditentukan     ldalam     lperjanjian     ltelah     llewat.      

lHal     lini     lterjadi     lpada     lperjanjian     lyang     lberlaku     luntuk     lwaktu     ltertentu;     l 

b. Apabila     lditentukan     loleh     lundang-undang     ltentang     lbatas      lwaktu     

lberlakunya     lsuatu     lperjanjian. 

c. Apabila     lada     ltuntutan     lsalah     lsatu     lpihak     luntuk     lmengakhiri     lperjanjian.      

lHal     lini     ldapat     lterjadi     lapabila     ldebitur     ldengan     lsengaja     latau     llalai     

lmelakukan     lkewajiban     lmemenuhi     lprestasi,     lmaka     lkreditur     ldapat     

lmeminta     lkepada     lhakim     lsupaya     lperjanjian     ltersebut     ldibatalkan;     l 
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d. Apabila     lada     lpernyataan     lpenghentian     lperjanjian     l(opzegging).     

lPernyataan     lpenghentian     lperjanjian     lini     ldapat     ldilakukan     loleh     lsalah     

lsatu     lpihak     lmaupun     loleh     lkedua     lbelah     lpihak 

e. Adanya     lpersetujuan     lpara     lpihak     l(herroeping); 

f. Berlakunya     lsyarat     lbatal     lyang     lterdapat     ldalam     lperjanjian,      lmisalnya      

ldalam     lperjanjian     lditentukan     lbahwa     lmeninggalnya     lsalah     lsatu     lpihak,      

lmaka     lperjanjian     lakan     lberakhir. 

B. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Franchise 

1. Pengertian Perjanjian Franchise 

Perjanjian waralaba menurut Amir Karamoy adalah ikatan hukum 

antara pewaralaba dengan terwaralaba dalam bermitra untuk memasarkan 

suatu produk/jasa yang terkait dengan penggunaan merek (HKI) dan 

sistem bisnis yang baku milik pewaralaba, serta kewajiban membayar fee 

oleh terwaralaba. 

Berdasarkan     lPasal     l5     lPeraturan     lPemeritah     lNomor     l42      lTahun     l2007      

lPerjanjian     lWaralaba,     lperjanjian     lfranchise     lsetidaknya     lmemuat:
23

 

1. Nama      ldan     lalamat     lpara     lpihak,     lyaitu     lnama      ldan     lalamat     ljelas      lperusahaan     

ldan     lnama     ldan     lalamat     ljelas     lpemilik/penganggung     ljawab     lperusahaan     

lyang     lmengadakan     lperjanjian,      lyaitu     lPemberi     lWaralaba     ldan     lPenerima      

lWaralaba; 

2. Jenis      lHak     lKekayaan     lIntelektual,     lyaitu     ljenis     lHKI     lPemberi     lwaralaba,     

lseperti     lmerek     ldan     llogo     lperusahaan,     ldesain     loutlet/gerai,     lsistem     
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lmanajemen/pemasaran     latau     lracikan     lbumbu     lmasakan     lyang     

ldiwaralabakan;     l 

3. Kegiatan     lusaha,     lyaitu     lkegiatan     lusaha     lyang     ldiperjanjikan     lseperti     

lperdagangan     leceran/ritel,     lpendidikan,     lrestoran,     lapotek     latau     lbengkel;     l 

4. Hak     ldan     lKewajiban     lpemberi     lwaralaba     lmaupun     lpenerima     lwaralaba,     

lseperti: 

a) pemberi     lwaralaba     lberhak     lmenerima      lfee     latau     lroyalty     ldari     lpenerima      

lwaralaba,     ldan     lselanjutnya      lpemberi     lwaralaba     lberkewajiban     

lmemberikan     lpembinaan     lsecara     lberkesinambungan     lkepada     

lpenerima     lwaralaba.     l 

b) penerima      lwaralaba     lberhak     lmenggunakan     lhak     lkekayaan     lintelektual     

latau     lciri     lkhas     lusaha     lyang     ldimiliki     lpemberi     lwaralaba,     ldan     

lselanjutnya      lpenerima     lwaralaba     lberkewajiban     lmenjaga     lkode     

letik/kerahasiaan     lHKI     latau     lciri     lkhas      lusaha     lyang     ldiberikan     lpemberi     

lwaralaba;     l 

5. Bantuan,     lfasilitas,     lbimbingan     loperasional,     lpelatihan,     ldan     lpemasaran     

lyang     ldiberikan     lpemberi     lwaralaba     lkepada     lpenerima      lwaralaba,     lseperti     

lbantuan     lfasilitas      lberupa     lpenyediaan     ldan     lpemeliharaan     lkomputer     ldan     

lprogram     lTI     lpengelolaan     lkegiatan     lusaha; 

6. Wilayah     lusaha,     lyaitu     lbatasan     lwilayah     lyang     ldiberikan     lpemberi     

lwaralaba     lkepada     lpenerima     lwaralaba     luntuk     lmengembangkan     lbisnis      

lwaralaba     lseperti     lwilayah     lSumatera,     lJawa,     ldan     lBali     latau     ldi     lseluruh     

lIndonesia. 
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7. Jangka     lwaktu     lperjanjian,     lyaitu     lbatasan     lwaktu     lmulai     ldan     lberakhirnya     

lperjanjian,     lmisalnya     lperjanjian     lkerja     lsama     lditetapkan     lberlaku     lhingga     

l10     l(sepuluh)     ltahun     lterhitung     lsejak     lsurat     lperjanjian     lditandatangani     loleh     

lkedua     lbelah     lpihak;     l 

8. Tata     lcara     lpembayaran     limbalan,     lyaitu     ltata     lcara/ketentuan     ltermasuk      

lwaktu     ldan     lcara     lperhitungan     lbesarnya     limbalan     lseperti     lfee     latau     lroyalty     

lapabila     ldisepakati     ldalam     lperjanjian     lyang     lmenjadi     ltanggung     ljawab     

lpenerima     lwaralaba;     l 

9. Kepemilikan,     lperubahan     lkepemilikan,     ldan     lhak     lahli     lwaris,     lyaitu     lnama     

ldan     lalamat     ljelas     lpemilik     lusaha,     lapabila     lperserorangan,     latau     lnama     ldan     

lalamat     lpemegang     lsaham,     lkomisaris      ldan     ldireksi     lapabila     lberupa     lbadan     

lusaha;     l 

10. Penyelesaian     lsengketa,     lyaitu     lpenetapan     ltempat/lokasi     lpenyelesaian     

lsengketa,     lseperti     lmelalui     lPengadilan     lNegeri     ltempat/domisili     

lperusahaan     latau     lmelalui     lPengadilan,     lArbitrase     ldengan     lmemperhatikan     

lhukum     lIndonesia;     l 

11. Tata     lcara     lperpanjangan,     lpengakhiran     ldan     lpemutusan     lperjanjian,     lseperti     

lpemutusan     lperjanjian     ltidak     ldapat     ldilakukan     lsecara     lsepihak     latau     

lperjanjian     lberakhir     ldengan     lsendirinya      lapabila     ljangka     lwaktu     lyang     

lditetapkan     ldalam     lperjanjian     ltelah     lberakhir.     lPerjanjian     ldapat     

ldiperpanjang     lkembali     lapabila     ldikehendaki     loleh     lkedua     lbelah     lpihak      

ldengan     lketentuan     lyang     lditetapkan     lBersama. 
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12. Jaminan     ldari     lpihak      lpemberi     lwaralaba      luntuk     ltetap     lmenjalankan     

lkewajiban-kewajibannya     lkepada     lpenerima     lwaralaba     lsesuai     ldengan     lisi     

lperjanjian     lhingga     ljangka     lwaktu     lperjanjian     lberakhir. 

Perjanjian waralaba yang baik tidak hanya menggabungkan semua 

elemen kontrak bisnis yang sehat dan membuat ketetapan yang legal, 

tetapi juga memberikan basis agar bisnis waralaba dipraktikkan dengan 

baik dan berjalan lancar. Maksudnya, jangan sampai perjanjian atau 

kontrak justru menghambat jalannya bisnis dan/atau menyandera proses 

kemitraan usaha yang saling mendukung dan saling menguntungkan. 

2. Macam-Macam Franchise 

East Asian Executive Repot pada tahun 1983 menggolongkan 

franchise menjadi tiga macam, yaitu antara lain sebagai berikut:
24

 

1) Product Franchise, suatu bentuk Franchise dimana penerima 

Franchise hanya bertindak mendistribusikan saja produk dari 

patnernya dengan pembatasan areal, seperti pengecer bahan 

bakar Shell atau British Petroleum;  

2) Processing Franchise or Manufacturing Franchise, di sini 

pemberi franchise hanya memegang peranan memberi Know-

how, dari suatu proses produksi seperti minuman Coca Cola atau 

Fanta.  

3) Bussiness Format atau System Franchise, dimana pemberi 

franchise sudah memiliki cara yang unik dalam menyajikan 
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produk dalam satu paket, kepada konsumen. Seperti Dunkin 

Donuts, KFC, Pizza Hut, dan lain-lain. 

Dalam bentuknya sebagai bisnis, waralaba memiliki dua jenis 

kegiatan: 

1) Waralaba produk dan merek dagang;  

2) Waralaba format bisnis. 

Waralaba     lproduk     ldan     lmerek     ldagang     ladalah     lbentuk     lwaralaba     lyang     

lpaling     lsederhana.     lDalam     lwaralaba     lproduk     ldan     lmerek     ldagang,     lpemberi     

lwaralaba     lmemberikan     lhak     lkepada     lpenerima     lwaralaba     luntuk     lmenjual     

lproduk     lyang     ldikembangkan     loleh     lpemberi     lwaralaba     lyang     ldisertai     ldengan     

lpemberian     lizin     luntuk      lmenggunakan     lmerek     ldagang     lmilik     lpemberi     

lwaralaba.     lPemberian     lizin     lpenggunaan     lmerek     ldagang     lmilik     lpemberi     

lwaralaba.     lPemberian     lizin     lpenggunaan     lmerek     ldagang     ltersebut     ldiberikan     

ldalam     lrangka     lpenjualan     lproduk      lyang     ldiwaralabakan     ltersebut.     lAtas     

lpemberian     lizin     lpenggunaan     lmerek     ldagang     ltersebut     lbiasanya     lpemberi     

lwaralaba     lmemperoleh     lsuatu     lbentuk     lpembayaran     lroyalti     ldimuka,     ldan     

lselanjutnya      lpemberian     lwaralaba     lmemperoleh     lkeuntungan     l(yang     lsering     

ljuga      ldisebut     ldengan     lroyalti     lberjalan)      lmelalui     lpenjualan     lproduk     lyang     

ldiwaralabakan     lkepada     lpenerima     lwaralaba.     lDalam     lbentuknya     lyang     lsangat     

lsederhana     lini,     lwaralaba     lproduk     ldan     lmerek     ldagang     lseringkali     lmengambil     

lbentuk     lkeagenan,     ldistributor     latau     llisensi     lpenjualan.
25
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Selanjutnya Martin Madelson menyatakan bahwa waralaba format 

bisnis ini terdiri atas:  

1) Konsep bisnis yang menyeluruh dari pemberi waralaba; 

2) Adanya proses permulaan dan pelatihan atas seluruh aspek 

pengelolaan bisnis, sesuai dengan konsep pemberi waralaba;  

3) Proses bantuan dan bimbingan yang terus- menerus dari pihak 

pemberi waralaba. 

3. Pihak-Pihak Dalam Perjanjian Franchise 

Adapun yang menjadi subjek hukum dalam perjanjian waralaba 

(franchise) menurut Peraturan pemerintah nomor 42 Tahun 2007 adalah:
26

 

a. Pemberi     lwaralaba     l(franchisor)     ladalah     lseorang     lperseorangan     

latau     lbadan     lusaha     lyang     lmemberikan     lhak     luntuk     lmemanfaatkan     

ldan/atau     lmenggunakan     lwaralaba     lyang     ldimilikinya     lkepada     

lpenerima     lwaralaba; 

b. Penerima      lwaralaba     l(franchisee)     ladalah     lperseorangan     latau     lbadan     

lusaha     lyang     ldiberikan     lhak     loleh     lpemberi     lwaralaba     luntuk      

lmemanfaatkan     ldan/atau     lmenggunakan     lwaralaba     lyang     ldimiliki     

lpemberi     lwaralaba. 

Sedangkan objek dalam perjanjian waralaba (franchise) adalah 

lisensi. Lisensi adalah izin yang diberikan oleh pemilik merek terdaftar 

kepada pihak lain melalui suatu perjanjian berdasarkan pada pemberian 

hak (bukan pengalihan hak) untuk menggunakan merek tersebut, baik 
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untuk seluruh atau sebagian jenis barang/jasa yang didaftarkan dalam 

jangka waktu dan syarat tertentu.
27

 

4. Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam Perjanjian Franchise 

Berikut     lhak     lpemberi     ldan     lpenerima      ldalam     lperjanjian     lfranchise     

lsebagai     lberikut: 

a. Hak     lpemberi     lfranchise 

1. Mendapat     lfee     latau     ljasa     ldari     lpenerima      lwaralaba     latas      lpenggunaan     

lnama     ldagang. 

2. Nama     lbaik/reputasi     l(good     lwill)     lyang     ltekait     ldengan     llogo     lmerek      

ldagang     ldan     latau     lnama     ldagang.     l 

3. Mendapat     lroyalti     ldari     lpenerima     lwaralaba. 

4. Mendapat     lhak     lcipta     latas     llogo     lmerek     ldagang     ldan     latau     lnama     ldagang     

ldalam     lbentuk     ltertulis      ldan     lterlindungi     ldalam     lundang-undang     lhak      

lcipta. 

b. Hak     lpenerima     lfranchise 

1. Hak     luntuk     lmelakukan     lpenjualan     latas      lproduk     lberupa     lbarang     ldan     

latau     ljasa     ldengan     lmempergunakan     lnama     ldagang     latau     lmerek     

ldagang     ltertentu. 

2. Hak     luntuk      lmelaksanakan     lkegiatan     lusaha     ldengan     latau     lberdasarkan     

lpada     lsuatu     lformat     lbisnis      lyang     ltelah     lditentukan     loleh     lpemberi     

lwaralaba. 

3. Mendapat     lpengawasan     l(monitoring)     ldari     lpemberi     lwaralaba. 
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4. Mendapat     lpembinaan     ldan     lpedoman     lterhadap     lusaha     lyang     

ldijalankan     ldari     lpemberi     lwaralaba. 

c. Kewajiban     lpemberi     lfranchise 

1. Pemberi     lwaralaba     lharus      lmemberikan     lprospektus      lpenawaran     

lwaralaba     lkepada     lcalon     lpenerima     lwaralaba     lpada     lsaat     lmelakukan     

lpenawaran. 

2. Prospektus      lpenawaran     lwaralaba     lsebagaimana      ldimaksud      lpada     layat     

l(1)     lmemuat     lpaling     lsedikit     lmengenai: 

a) Data     lidentitas      lpemberi     lwaralaba; 

b) Legalitas      lusaha     lpemberi     lwaralaba; 

c) Sejarah     lkegiatan     lusahanya. 

d) Struktur     lorganisasi     lpemberi     lwaralaba; 

e) Laporan     lkeuangan     l(2)     ltahun     lterakhir; 

f) Jumlah     ltempat     lusaha; 

g) Daftar     lpenerima     lwaralaba. 

h) Hak     ldan     lkewajiban     lpemberi     lwaralaba     ldan     lpenerima      

lwaralaba 

3. Pemberi     lwaralaba     lwajib     lmemberikan     lpembinaan     ldalam     lbentuk      

lpelatihan,     lbimbingan     loperasional     lmanajemen,     lpemasaran,      

lpenelitian,      ldan     lpengembangan     lkepada     lpenerima      lwaralaba     lsecara     

lberkesinambungan.
28

 

d. Kewajiban     lpenerima     lfranchise 
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1. Membayar     lroyalti     lkepada     lfranchisor,     lroyalti     lyang     ldiambil     lpada     

lumumnya     lantara     ltiga     lpersen     l(3%)     lsampai     llima     lbelas      lpersen     

l(15%),     ltergantung     lkepada     ljenis     lbisnisnya. 

2. Membayar     lfee     l(biaya),     lberupa     lbiaya     lyang     ldibayarkan     lsatu     lkali     ldi     

lawal     lperjanjian. 

3. Menjaga     lkualitas     lbarang     ldan     ljasa     lyang     ldi     lfranchise-kan. 

4. Menjual     lbarang. 

5. Bertanggung     ljawab     lmemperoleh     lsemua      lizin,      llisensi     ldan     

lpendaftaran     lpajak. 

6. Membayar     lpajak     lyang     lberkaitan     ldengan     lperjanjian     lini.
29

 

5. Berakhirnya Perjanjian Franchise 

Kerjasama di bidang waralaba biasanya berlaku 5-10 tahun, apabila 

perjanjian tersebut sudah melampaui waktu yang telah ditentukan maka 

pemberi waralaba akan meninjau kembali hubungan kerjasama tersebut 

dan juga penerima waralaba bermaksud untuk terus memelihara dan 

memperbaharui hubungan kerjasama bisnis waralaba tersebut. 

Pengaturannya terangkum pula dalam Buku III KUH Perdata, sendainya 

para pihak tidak mengaturnya secara khusus dalam perjanjian. 

Pengakhiran perjanjian dapat terjadi karena: 

a. Ditentukan     ldalam     lperjanjian     loleh     lpara     lpihak.     lContoh     ldalam     

lperjanjian     lwaralaba     lmenentukan     lbahwa     lperjanjian     ldisepakati     
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lberlangsung     lselama     l10     ltahun,     lmaka     lperjanjian     ltersebut     lakan     

lberakhir     lsetelah     ljangka     lwaktu     l10     ltahun; 

b. Undang-undang     lmenentukan     lbatas     lberlakunya     lsuatu     lperjanjian.      

lContoh     lA     l(franchisor),     lB     l(franchise)     lsepakat     lmenjalankan     lbisnis      

lwaralaba     ldalam     lbidang     lmakanan.     lSelama     lmasa     lperjanjian     lyang     

ldisepakati     lselama     l10     ltahun     ltiba-tiba     lB     lmeninggal     ldunia.     lUndang-

undang     lmenentukan     lbahwa     lbatas      lberlakunya     lperjanjian     lagar      

ldilakukan     lpemenuhan     lkewajiban     loleh     lahli     lwaris      lsebelum     ljangka      

lwaktu     lberakhirnya     lperjanjian     lyang     ltelah     lditetapkan     loleh     lundang-      

lundang. 

c. Para     lpihak     latau     lundang-undang     lmenentukan     lbahwa     ldengan     

lterjadinya     lsuatu     lperistiwa     lmaka     lperjanjian     ltersebut     lmenjadi     lhapus.     

lContoh     lperjanjian     lwaralaba     lakan     lhapus      lapabila     lsalah     lsatu     lpihak      

lmeninggal     ldunia; 

d. Pernyataan     lmenghentikan     lperjanjian     loleh     lkedua     lbelah     lpihak     latau     

loleh     lsalah     lsatu     lpihak.     lContoh     lA     l(franchisor)     lmenyatakan     lbahwa      

lperjanjian     lwaralaba     ldihentikan     lkarena     lB     l(franchise)     ldianggap     ltidak      

ldapat     lmemenuhi     ltarget     lyang     ltelah     lditetapkan     loleh     lA; 

e. Perjanjian     lHapus     lkarena     lputusan     lhakim.     lContoh     lhakim     

lmemutuskan     lhapusnya     lsuatu     lperjanjian     lwaralaba     lkarena     ldiminta      

loleh     lsalah     lsatu     lpihak; 

f. Tujuan     lperjanjian     ltelah     ltercapai.     lContoh     lpara     lpihak     lsepakat     lbahwa      

lperjanjian     lwaralaba     lakan     ldilangsungkan     lselama     l15     ltahun,     lsetelah     
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lwaktu     ltersebut,     lmaka     ldianggap     ltujuan     ldari     lbisnis     ltercapai     lsehingga      

lterjadi     lpengakhiran     lperjanjian.     lDengan     lpersetujuan     lpara     lpihak,      

lmerasa     ltidak     ldapat     lmemenuhi     ltarget     lpembukaan     loutlet     lyang     

lditargetkan,     lpenerima     lwaralaba     ldengan     lpersetujuan     lpemberi     

lwaralaba     lmengakhiri     lperjanjian     lwaralaba. 

Perjanjian waralaba dalam pengakhirannya haruslah disepakati 

kedua belah pihak, tidak dapat ditentukan oleh salah satu pihak, walaupun 

alasannya melanggar aturan yang telah dibuat. Karena aturan dibuat dalam 

perjanjian waralaba seringkali berbentuk perjanjian baku. Pihak pemberi 

waralaba menerapkan perjanjian baku karena merasa ingin diuntungkan. 

Sebaiknya pengakhiran perjanjian haruslah berdasarkan keputusan Hakim. 

C. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Waralaba dalam Perspektif Islam 

Al-Qur‟an     ladalah     lsumber     lutama     lajaran     lIslam,     lyang     lmemuat     lberbagai     

lprinsip     ldan     lajaran     ldasar     lIslam     lyang     lmeliputi     lakidah,     lsyariah     ldan     lakhlak.     lAl-

Qur‟an     lmemuat     lhukumhukum     lyang     lsecara     lgaris      lbesar     ldapat     ldikelompokkan     

lkepada     l3     l(tiga)     lmacam,     lyaitu: 

a. Hukum-hukum     lyang     lberkaitan     ldengan     lmasalah     lakidah     lyang     lmenjadi     

lkajian     lilmu     ltauhid     latau     lushuludin     l(Al-Ahkam     lal-I‟tiqadiyah) 

b. Hukum-hukum     lyang     lberkaitan     ldengan     lhubungan     lantara     lsesama      

lmanusia     lyang     lmenjadi     lkajian     lilmu     lakhlak     l(Al-ahkam     lal-wijdaniyah).     l 

c. Hukum-hukum     lamaliyah     lyang     ldapat     ldibagi     ldua     lmacam,     lyaitu     lhukum-

hukum     libadat     ldan     lhukum-hukum     lmuamalat     lyang     lmenjadi     lkajian     lilmu      

lsyariah     ldan     lberkembangnya     lilmu     lfiqh     l(Al-ahkam     lal     lamaliyah) 
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Dalaml menciptakanl sisteml  bisnisl franchisel yangl islami,l  diperlukannyal 

sisteml nilail syariahl sebagail filterl morall bisnis l yang l tujuannyal untukl menghindaril  

penyimpangan l bisnis, l asusila,  haram, l riba, l  spekulasi, l penipuan, l ikhtiar, danl   

dharar. 

Paral     lulamal     lfiqhl     lpadal     lumumnyal     lmenjelaskanl     lbahwal     lkerjal     lsamal     lpadal     

lhall     ljuall     lbelil     lyangl     ldinamakanl     lsyirkah.l     lSyirkahl     lterbagil     lmenjadil     ldual     lklasifikasil      

lutamal     lialahl     lsyirkahl     lal-amlakl     ldanl     lsyirkahl     lal-uqud.l     lSyirkahl     lal-amlakl     ldapatl     

ldisebutl     lsebagail     lmasyarakatl     lpemilik,l     lbisal     ljugal     ldisebutl     lperserikatanl     ldalaml     

lkepemilikanl     lsertal     ljugal     ldapatl     ldisebutl     lperseroanl     lhakl     lmilik.l     lSedangkanl     lsyirkahl     

lall     luqudl     ldapatl     ldisebutl     lsebagail     lmasyarakatl     laqad,l     ladal     lpulal     ljugal     ldisebutl     

lpersekutuanl     lsuatul     lakad.
30

 

Syirkal     lamlakl     lialahl     lpersekutuanl     lantaral     ldual     lorangl     lataupunl     llebihl     luntukl      

lmempunyail     lsuatul     lbenda,l     lsyirkahl     lamlakl     linil     lterbagil     lmenjadil     ldual     lyaitul     lsyirkahl     

ljabbarl     ldanl     lsyirkahl     likhyar.l     lSyirkah     lakadl     lialahl      lpersekutuanl     lantaral     ldual     lorangl     

latupunl     llebihl     lyangl     ldapaml      lmenimbulkanl     ladanyal     lperjanjianl     litu.l     lImaml      

lTaqyuddinl     lAn-Nabhani     lini     lmenjelaskan     lbahwa     lsyirkah     lakad     lsebagai     

lperseroan     lltransaksil     lialah     lperseroan     lyang     lobyeknya     litu     lpengembangan     lhak     

lmilik.l     l 

Bentukl dalaml perjanjianl yangl diadakanl franchisel inil dikemukakanl padal 

perjanjianl franchisel yangl  sebenarnyal ialahl  pengembanganl daril  bentuknyal 

kerjasamal (syirkah).l Makal daril itul dapatl dipahamil denganl adanyal perjanjianl 

franchise,l denganl secaral otomatis l bagil franchisorl sertal franchisel yangl dibentukl 
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l     lNasrunl     lHaroen,l     lUshull     lFiqhl     l1l     l(Jakarta:l     lLogosl     lWacanal     lIlmu,l     l2001). 
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dari l hubunganl kerjal samal untukl waktul yangl sudahl sesuail denganl perjanjian.l 

Kerjal samal yangl dimaksudl inil yaitul untuk l memperolehnya l keuntungan  bagil  

kedua l belahl pihakl denganl caral kerjasal yangl baikl padal bentukl pemberianl izinl 

untukl menggunakanl resepl sertal merekl dagang,l danl kerjasamal padal pembinaanl  

keahlianl tenagal kerja.l Kerjal samal padal salahl satul pihakl untukl mengeluarkanl  

tenagal sertal pihakl lainl yangl hanyal mengeluarkanl modall usahal untukl perjanjian 

lkeuntunganl akanl dibagil  sesuail kesepakatan.l Operasionall kegiatanl franchisel inil  

dapat diterapkan prinsip kejujuran, l kehati-hatianl sertal kejujuran. 

Prinsipl     iyangl     iberdasarkanl     idaril     ibermua‟amalahl     iinil     iwajibl     idipenuhil     ipadal     

iperjanjianl     iialahl     ikegiatanl     iyangl     idil     idalamnyal     imengandungl     imaslahat,l     ijujur,l     

isukal     isamal     isuka,l     imenjunjungl     itinggil     iprinsipl     ikeadilan,l     itidakl     idipersulit,l     isalingl      

itolongl     imenolong,l     idanl     imenjauhil     iriba.l     i     iBerdasarkan     i     idaril     ihukuml     iislaml     

ikontruksil     iperjanjianl     iini     iwajibl     iuntuk     il     imemenuhil     i     iprinsil      i     ibermuamalah     il     idapatl     

iterpenuhil     irukunl     isertal     isyaratl     isahnyal     iperjanjian.l     iPadal     iketentuanl     ikewajibanl     

iterpenuhil     idalaml     iperjanjianl     idanl     ilaranganl     ibekerjal     isamal     idapatl     imelakukanl     isuatul      

idosa,l     idanl     iadanyal     ikecakapanl     iinil     iuntukl     ipihak-pihakl     idapatl     imelakukanl      

iperbuatan     il     ihukum.l     i     iMenurut     iJumhur     iulama     il     iinil     i     iadal     i     ibeberapal     i     irukunl     i      

iperjanjianl     i     iialah: 

1. Objekl     iAkad. 

2. Pernyataanl     i     ikehendak     ipara     ipihak. 

3. Paral     i     ipihak     iyang     imembuat     iakad     itersebut. 
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Syaratl     isah     iperjanjianl     iini     iialahl     iterpenuhil     itujuanl     iakadl     iyangl     iakibatnyal     

ipokokl     idari     isebuahl     i     iakad.l     i     iSyarat-syaratl     iinil     idapatl     idipenuhil     idenganl     itujuanl      

iakadl     iyangl     i     idipandang     il     isahl     i     iserta     imempunyai     i     iakibatl     i     idalam     ihukum     iadalah: 

1. Tujuanlakanltidakl     iadalahl     ikewajibanl     iyangl     isudahl     iadal     idalaml     

ipihak-pihakl     iyangl     ibersangkutanl     itanpal     iakanl     iyangl     idiadakan. 

2. Tujuanlwajibl     iberlangsungl     iadanyal     ihinggal     iberakhirnyal     

ipelaksanaanl     iakad. 

3. Tujuanl     iakadl     iinil     iharusl     idibenarkanl     isyarat.
31

 

Melihatl     i     idari     i     iteknisl     ioperasionall     iinil     idapatl     iditerapkanl     idalaml     ibisnisl      

ifarnchisel     i     iyang     imudahl     iuntukl     idipahamil     ipadal     iperjanjianl     ifranchisel     iinil     itidakl     

iterdapatl     ihalangan-halanganl     iataupunl     ilaranganl     idalaml     ibisnisl     iIslam.l     iDalaml      

iperjanjianl     ifranchise      iini     i     isudah     iterpenuhi     i     idenganl     isyarat,l     i     irukun     isertal     iprinsipl     i      

idasar     i     ibermu‟malah.l     i     iMaka     idaril     i     iitu     iperjanjianl     i     iini     il     idapatl     idiartikan     ilbahwal     

ipejanjian     il     idiperbolehkanl     isertal     isahl     ijikal     isemuanyal     isudahl     imemenuhil     irukunl     

isertal     isyarat-syaratl     iperjanjian. 

Waralaba     imerupakan     isalah     isatu     idari     ihak     iatas     ikekayaan     iintelektual.      

iDalam     ihukum     isyariah,     ihal     itersebut     ijuga     iditegaskan     idalam     iKeputtusan     iFatwa     

iMajelis     iUlama     iIndonesia     iNomor     iI/Munas      iVII/UI/15/2005     itentang     

iPerlindungan     iHak     iKekayaan     iIntelektual.     iLandasan     ihukum     iHKI     idiisyaratkan     

idalam     iQS     iAn-Nisa:     i29.     i 
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l     lAhmadl     lAzharl     lBasyi,l     lAzas-Azasl     lHukuml     lMu’amalahl     l(Hukuml     lPerdatal     lIslam)l     

lEdisil     lRevisil     l(Yogyakarta:l     lUIIl     lPressl     lYogyakarta,l     l2000). 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 

Dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, sudah 

sepantasnya hukum dan norma syariah Islam, serta rambu-rambu untuk 

menjauhi pantangan MAGRIB mewarnai interaksi dan transaksi dalam 

kegiatan bisnis waralaba (franchise), sehingga terbentuklah suatu sistem bisnis 

waralaba (franchise) yang Islami. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan perjanjian franchise Roti Kepo di Semarang 

Franchise     lmerupakan     lsalah     lsatu     lbentuk     lpemberian     lizin,     lhanya     lsaja     

lagak     lberbeda     ldengan     lpengertian     llisensi     lpada     lumumnya,     lwaralaba     

lmenekankan     lpada     lkewajiban     luntuk     lmenggunakan     lsistem,     lmetode,     ltata     lcara,     

lprosedur,     lmetode     lpemasaran     ldan     lpenjualan     lmaupun     lhal-hal     llain     lyang     

lditentukan     loleh     lpemberi     lwaralaba     l(franchisor)     lsecara     leksklusif,     lserta     ltidak     

lboleh     ldilanggar     lmaupun     ldiabaikan     loleh     lpenerima     lwaralaba     l(franchise).     

lSeorang     latau     lsuatu     lpihak     lyang     lmenerima     lwaralaba     ltidak     ldimungkinkan     luntuk     

lmelakukan     lkegiatan     llain     lyang     lsejenis      latau     lyang     lberada     ldalam     lsuatu     

llingkungan     lyang     lmungkin     lmenimbulkan     lpersaingan     ldengan     lkegiatan     lusaha     

lwaralaba     lyang     ldiperoleh     lpenerima     lwaralaba     latau     lfranchise      ldari     lpemberi     

lwaralaba     latau     lfranchisor. 

Seorang atau suatu pihak yang menerima waralaba tidak 

dimungkinkan untuk melakukan kegiatan lain yang sejenis atau yang berada 

didalam suatu lingkungan yang mungkin menimbulkan persaingan dengan 

kegiatan suatu usaha waralaba yang diperoleh penerima waralaba atau 

franchise dari pemberi waralaba franchisor. 

Bisnis dengan sistem waralaba (franchise) ini ialah dimana franchisor 

memberikan merek dagang yang telah familiar di kalangan masyarakat 

kepada franchise, jadi franchise yang telah diberikan untuk franchise hanya 
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melanjutkan suatu bisnis yang telah dijalankan sebelumnya dengan tanggung 

jawab yang lebih besar. Maksud dari tanggung jawab yang lebih besar disni 

yaitu karena franchise harus bisa menjalan franchise dengan target yang telah 

ditetapkan, sehingga hal tersebut menjadi suatu tolak ukur bagi franchise 

untuk menjalankan bisnis tersebut. 

System waralaba atau franchise adalah system pada bisnis atau usaha 

yang menggunakan nama atau merek milik orang lain, yang      ibiasanya      imerek     

itersebut     isudah     itidak     iasing     ilagi     ibagi     imasyarakat.     iSistem     iwaralaba     iatau     

ifranchise     iini     imembutuhkan     ikoordinasi     iyang     ierat     iantara     ipemilik     iwaralaba     iatau     

ifranchisor     idengan     ipenerima      iwaralaba     iatau     ifranchise.     iWaralaba atau 

franchise produk dan merek daganglah yang tergolong sederhana. Sederhana 

dalam hal ini adalah sederhana dalam pengelolaan dan cara kerjanya, 

maksudnya adalah dalam proses memulai, pengelolaan serta menjalankannya 

hanya perlu mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemilik waralaba 

(franchisor). 

Diantara jenis waralaba atau franchise produk dan merek daganglah 

yang tergolong sederhana. Sederhana dalam hal ini adalah sederhana dalam 

pengelolaan dan cara kerjanya, yaitu dalam proses memulai, pengelolaan, dan 

menjalankannya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemilik 

waralaba (franchisor), karena sistem ini sebelumnya sudah diujicobakan oleh 

pihak franchisor. Waralaba (franchise) merupakan produk dan merek dagang 

yang memberikan wewenang kepada franchise untuk menyalurkan kembali 

atau menjual kembali produk yang sudah dipatenkan oleh franchisor. Dengan 
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diberikannya wewenang untuk memakai merek dagang franchisor, maka 

franchise memberikan sejumlah pembayaran berupa royalty atau fee kepada 

franchisor di awal setelah melakukan perjanjian. 

Roti     iKepo     imerupakan     isalah     isatu     iinovasi     iyang     iberasal     idari     iroti     idengan     

irasa     imanis     idan     iberaroma     iwangi     idari     ikopi     iini     isudah     idigemari     ibanyak     iorang     

isejak     ilama      idan     ibiasa     ipanggil     idengan     icoffe     ibun.      iKetatnya     ipersaingan     iantar     

imakanan     icoffe     ibun     iRoti     iKepo     imembuat     ipihak     iRoti     iKepo     iharus     ipandai     

imenawarkan     ikeunggulan     iproduknya     imasing-masing.     iBidang     ibisnis      ikuliner     

itergolong     ibanyak     idiminati     iapabila     ijika     iada     iproduk      ibaru     isehingga     ibanyak     

imasyarakat     iyang     imemulai     iusaha     idengan     imelirik     itren     ikuliner     iyang     isedang     

idiminati     ioleh     imasyarakat     ipada     isaat     iitu     ikarena     idianggap     isebagai     ipeluang     

iusaha. 

Bisnis      idengan     isystem     iwaralaba     iatau     ifranchise     idi     ibidang     imakanan     idan     

iminuman     isangatlah     ibanyak.     iWajar,     karena     isetiap     imanusia     imembutuhkan     

imakan     idan     iminum     isetiap     ihari.     iHal     iini     ididukung     ilagi     idengan     ikeinginan     

imasyarakat     iuntuk     ihidup      iserba     ipraktis,     imaka     imembuka     ibisnis     idengan     isystem     

iwaralaba     iatau     ifranchise     idi     ibidang     imakanan,     iterutama     imakanan     icepat     isaji     

i(fast     ifood)     iadalah     iusaha     iyang     idapat     ibertahan     idi     imasa     isulit.     iTermasuk      

ifranchise     iRoti     iKepo. 

Roti Kepo adalah franchise yang bergerak di bidang makanan, yang 

mana     inamaya     isudah     itidak     iasing     ilagi     idi     itelinga     imasyarakat.     iUntuk     isampai     ititik     

ikesuksesannya dengan membuka berbagai cabang di jawa ataupun diluar 

jawa, banyak rintangan yang harus dihadapi oleh Roti Kepo, salah satunya 
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harus bersaing dengan perusahaan franchise internasional yang sama-sama 

bergerak di bidang makanan atau juga bersaing dengan perusahaan toko roti 

yang lainnya. Namun setelah melewati tahapan proses, akhirnya hadirlah 

gerai-gerai Roti Kepo di Indonesia, yang berkembang mulai dari kawasan 

kota besar hingga kota kecil. 

Bisnis dengan sistem waralaba (franchise) ini adalah dimana franchise 

membeli dan menggunakan merek dagang yang telah familiar di kalangan 

masyarakat pada umumnya. Sehingga sedikit lebih mudah dalam mencari 

konsumen yang sudah tidak asing lagi terhadap merek dagang tersebut dan 

dapat lebih memudahkan kerja franchise. Franchise hanya melanjutkan bisnis 

yang telah dijalankan sebelumnya dengan mempunyai tanggung jawab yang 

lebih besar, yaitu harus dapat menjalankan franchise sesuai dengan target 

yang sudah ditetapkan sebelumnya untuk dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

bagi franchise dalam menjalankan bisnis tersebut. 

Waralaba (franchise) merupakan bisnis yang memberikan kemudahan 

karena dapat menghemat waktu dan tidak harus melakukan penelitian lagi 

terhadap kebutuhan atau apa yang sedang diminati oleh masyarakat bahkan 

franchise akan mudah mendapatkan keuntungan daripada membuka usaha 

sendiri. Namun, menggunakan sistem waralaba (franchise) membutuhkan 

biaya yang cukup untuk membeli lisensi atau merek dagang dari pemilik 

waralaba (franchisor). Biaya tersebut diberikan diawal setelah perjanjian 

disepakati oleh para pihak. Hal ini merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan bisnis dengan menggunakan sistem waralaba (franchise). 
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PT. Cahaya Muda Bersama merupakan pemilik yang sah atas merek 

dagang dan logo Roti Kepo yang berkantor di Jln. KH Hasyim Ashari No.69 

Rt/RW 004/001, Pinang, Kota Tangerang, Banten yang didirikan pada tahun 

2020 dan pada tahun 2021 mulai terdapat cabang di Semarang, Jawa Tengah. 

Hingga saat ini tahun 2022 di Semarang sendiri sudah ada beberapa cabang 

yang terbesar di kecamatan-kecamatan di Kota Semarang. Roti Kepo juga 

telah mempunyai banyak cabang yang tersebar di Indonesia baik di Jawa 

maupun di luar Jawa. 

Dalam perjanjian (franchise) Roti Kepo menggunakan sistem no 

royalty fee dan 100% keuntungan semuanya milik penerima waralaba 

(franchise) tanpa campur tangan dari pihak franchisor. Franchise hanya 

membeli merek dagang dan melakukan payment sesuai kesepakatan harga di 

awal setelah dilakukan perjanjian oleh para pihak dengan ketentuan yang 

telah ditentukan oleh pihak franchisor. 

Tahapan untuk dapat bergabung menjadi penerima waralaba 

(franchise) dari Roti Kepo adalah:  

1. Menghubungi marketing Roti Kepo untuk mendapatkan harga 

terbaik.  

2. Calon mitra menyiapkan lokasi untuk outlet yang akan dibeli.  

3. Calon mitra melakukan payment sesuai kesepakatan harga di awal 

4. Paket akan dikirim dan calon mitra siap untuk grand opening. 
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Menurut     iPeraturan     iPemerintah     iNomor     i42     iTahun     i2007     iPasal     i5     itentang     

iwaralaba.     iSuatu     iperjanjian     iwaralaba     isekurang-kurangnya     iharus      imemuat     

iklausa     imengenai     ihal-hal     iberikut     i: 

1. Identitas      imasing-masing     ipihak.     i 

2. Identitas      idan     ijabatan     imasing-masing     ipihak     iyang     iberwenang     

imenandatangani     iperjanjian     iwaralaba.     i 

3. Penjelasan     imengenai     ihak     iatas      ikekayaan     iintelektual     iatau     ipenemuan     

iatau     iciri     ikhas     idari     iproduk-produk     idan/atau     ijasa-jasa     iyang     imenajdi     

iobyek     iwaralaba.     i 

4. Hak     idan     ikewajiban     imasing-masing     ipihak     iserta     idukungan     idan     

ifasilitas      iyang     idiberikan     ikepada     ipenerima     iwaralaba.     i 

5. Wilayah     ipemasaran.     iDalam     ihal     iini,     ipemberi     iwaralaba     idapat     

imenentukan     iapakah     iwilayah     ipemasaran     itersebut     imeliputi     iseluruh     

iatau     isebagian     iwilayah     iIndonesia.     i 

6. Jangka     iwaktu     iperjanjian     iwaralaba     iyang     isekurang-kurangnya     iuntuk      

ijangka     iwaktu     i5     itahun     iberikut     itata     icara     iserta     ipersyaratan     

iperpanjangan     iperjanjian. 

7. Tata     icara     ipenyelesaian     iperselisihan.     i 

8. Hal-hal     iyang     idapat     imengakibatkan     ipemutusan     iatau     iberakhirnya      

iperjanjian     iwaralaba. 

9. Ganti     irugi     idalam     ihal     iterjadinya     ipemutusan     iperjanjian     iwaralaba. 

10. Tata     icara     ipembayaran. 
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11. Penggunaan     iproduk-produk     iatau     ibahan     ihasil     iproduksi     idalam     inegeri     

iasalkan     imemenuhi     ipersyaratan     istandar     ikualitas      iyang     iditetapkan     

idan     ipembinaan,     ipelatihan     idan     ibimbingan     iuntuk     ipenerima     iwaralaba. 

Proses      ipelaksanaan     iperjanjian     iwaralaba     iatau     ifranchise      idi     iRoti     iKepo     

iadalah     isebagai     iberikut: 

1. Waralaba      iharus     idiselenggarakan     iberdasarkan     iperjanjian     iwaralaba     

iyang     idibuat     isecara     itertulis      iantara     ipemberi     iwaralaba     idan     ipenerima      

iwaralaba     iyang     imempunyai     ikedudukan     ihukum     isetara     idan     iterhadap     

imereka     iberlaku     ihukum     iIndonesia 

2. Surat     iperjanjian     idibuat     irangkap     i2     i(dua)     iseluruhnya     iditandatangani     

ikedua     ibelah     ipihak     idan     idi     ibubuhi     imaterai     i10.000     i 

3. Perjanjian     iwaralaba     itersebut     iharus     idisampaikan     ikepada     icalon     

ipenerima     isebelum     ipenandatangan     iperjanjian.     iperjanjian     iwaralaba     

iharus     iditulis     idalam     iBahasa     iIndonesia.     iJika     iada     ihuruf     idan     iejaan     iyang     

itidak     isesuai     imaka     iakan     idiadakan     ipembetulan     ioleh     ipihak     ipertama      

i(franchisor)     idan     ipihak     ikedua     i(franchise).     i 

Adapun     iisi     iyang     iterdapat     ididalam     iperjanjian     iwaralaba     iatau     ifranchise     

idapat     imeliputi     isebagai     iberikut:     i 

1. Nama     idagang     iatau     imerek     idagang 

2. Rahasia     idagang     i(trade     isecret);     i 

3. Jasa     ipelatihan     ibantuan     iteknis     ioperasional;     i 

4.      iPembelian     ibahan     idan     iperalatan;     i 

5. Pengawasan     ikualitas     iproduk;     i 
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6. Biaya     iwaralaba;     i 

7. Pengalihan     iwaralaba; 

8. Pemutusan     iperjanjian     iwaralaba;     i 

9. Perjanjian     iuntuk     itidak     iberkompetisi     idengan     ifranchisor 

 

 

Setelah perjanjian ditandatangani oleh franchise dan franchisor 

artinya mereka telah mengikatkan diri untuk melaksanakan perjanjian 

waralaba atau franchise yang telah dibuat tersebut. Hal ini melahirkan hak 

dan kewajiban terhadap para pihak. Diantara hak dan kewajiban franchise dan 

franchisor adalah sebagai berikut: 

1. Franchisor atau pemilik waralaba 

a. Memiliki hak sebagai berikut: 

1) Mendapatkan royalty fee, Franchisee fee, segala sesuatu yang 

telah diperjanjikan;  

2) Mendapatkan segala hak yang telah diperjanjikan dalam 

perjanjian franchise. 

b. Memiliki kewajiban sebagai berikut: 

1) Melakukan     isurvey     ilokasi     isebelum     imemberikan     ihak     ipemakaian     

imerek     ikepada     ipihak     ipenerima     iwaralaba     iatau     ifranchise,     isampai     

ilokasi     itersebut     idisetujui     ioleh     ipihak     ifranchisor.     i 

2) Menyiapakan     isarana     ipenjualan,     iseperti     i:     icounter     ipenjualan     idan     

iperalatan     ioperasional     ilengkap. 
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3) Menyiapakan     isemua     iramuan     ibumbu     imasak     iyang     iterpakai     idalam     

ioperasional     iusaha     ioutlet.     i 

4) Memberikan     ipengetauhan     idan     ipelatihan     iproses      ioperasional     ioutlet     

iyang     imencakup     iteknis     imemasak,     iteknis      ipelayanan,     idan     

ipencatatan     iadministrasi.     i 

5) Memberikan     ikonsep     ipemasaran     idan     ipengembangan     iusaha     iyang     

isudah     iterbukti     iberhasil     idijalankan.     i 

6) Memberikan     ijaminan     iterhadap     itersedianya     isemua     iramuan     ibumbu     

imasak,     ikemasan     idan     iperalatan     ioperasional. 

2. Franchise atau penerima waralaba 

a. Memiliki hak sebagai berikut: 

1) Pemberi waralaba atau franchisor memberikan hak penggunaan 

merek Roti Kepo kepada penerima waralaba atau franchise 

dengan syarat ketentuan yang berlaku dengan jangka waktu 

tertentu. 

2) Jangka waktu pemberian hak merek selama lima tahun dimulai 

dari tanggal ditandatanganinnya kontrak perjanjian ini 

3) Hak penggunaan merek dapat diperpanjang dengan kesepakatan 

baru. 

b. Memiliki kewajiban sebagai berikut: 

1) Bersemangat dan serius dalam menjalankan usaha penjualan 

produk Roti Kepo  
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2) Memakai bumbu dan bahan baku sesuai dengan komposisi yang 

telah di tetapkan oleh SOP. 

3) Memakai kemasan sesuai standar yang telah ditetapkan. 

4) Menjalankan aktivitas sesuai SOP yang sudah ditetapkan oleh 

pihak franchisor atau penerima waralaba. 

5) Menyediakan tenaga pelaksanaan dalam semua kegiatan 

tersebut;  

6) Wajib membuat laporan keuangan dengan benar dan 

melaporkan kepada franchisor atau pemberi waralaba setiap 

tanggal 5 setiap bulannya.  

7) Menjaga standar kualitas karyawan.  

8) Mengupgrade peralatan atau fasilitas yang ada.  

9) Menyediakan produk atau fasilitas yang sesuai dengan standar 

pihak pemberi waralaba atau franchisor.  

10) Penerima waralaba atau franchise wajib mengikuti training 

ulang dan training berkala yang disediakan oleh pihak pemberi 

waralaba atau franchisor setiap ada perubahan SOP. 

Perjanjian kerja sama waralaba (franchise) ini dibuat dan 

ditandatangani oleh para pihak, yaitu franchisee dan franchisor. Apabila telah 

disepakati para pihak, maka perjanjian tersebut adalah sah, sehingga mengikat 

para pihak dan berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak yang 

membuat. Pelaksanaan perjanjian kerja sama waralaba (franchise) ini 

berlandaskan asas konsensualisme, yaitu kesepakatan para pihak. Yang mana 
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asas ini merupakan salah satu syarat sahnya perjanjian. Hal ini berarti, atas 

kesepakatan bersama maka timbullah hak dan kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh para pihak, yaitu franchisee dan franchisor. 

Persyaratan dalam membuat perjanjian kerjasama franchise antara PT. 

Cahaya Muda Bersama selaku franchisor Roti Kepo dan calon franchise 

didasarkan pada ketentuan pasal 1320 KUHPerdata yang terdiri dari 4 syarat 

sah yang harus ada dalam setiap perjanjian yang berlaku, yaitu: 

1.  Kesepakatan 

Perjanjian waralaba atau franchise yang dibuat ini harus 

mengandung kesepakatan. Kesepakatan yang dimaksud adalah antara para 

pihak baik franchisor maupun franchise untuk melakukan kerjasama 

waralaba. Kesepakatan harus murni berasal dari kemauan para pihak 

sendiri untuk melakukan perjanjian waralaba atau franchise secara sadar 

dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Kesepakatan ini sangat penting karena dengan adanya kesepakatan 

tersebut para pihak telah mengikatkan diri untuk melaksanakan perjanjian 

franchise, yaitu perjanjian kerjasama dalam bidang makanan cepat saji. 

Dalam perjanjian tersebut, franchise mendapatkan izin untuk 

menggunakan merek dagang franchisor untuk menjalankan bisnis 

franchise dan harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh 

franchisor.  

Pada saat perjanjian ini berlangsung, franchise dilarang untuk 

membuat usaha yang mirip atau bahkan sama dan bersaing dengan usaha 
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yang dimiliki oleh franchisor. Pihak franchise wajib untuk menjaga 

rahasia dagang yang diketahuinya selama bekerja sama dengan pihak Roti 

Kepo selaku franchisor. 

2. Kecakapan 

Kecakapan merupakan syarat subjektif kedua terbentuknya 

perjanjian yang sah antara para pihak dalam melakukan perjanjian 

waralaba harus diperhatikan, agar para pihak dapat 

mempertanggungjawabkan segala tindakan yang telah diambilnya. 

3. Suatu hal tertentu 

Suatu hal tertentu yang berkaitan dengan obyek yang diperjanjikan. 

Dengan tanpa adanya obyek, yang merupakan tujuan dari pada pihak yang 

berisikan hak dan kewajiban dari salah satu para pihak dalam perjanjian, 

maka perjanjian itu sendiri absurd (tidak jelas) adanya.  

4. Suatu sebab yang halal 

Unsur dalam pembuatan perjanjian kerja sama waralaba, baik unsur 

subjektif maupun objektif harus berdasarkan suatu sebab yang halal. Yang 

berarti suatu perjanjian tersebut dianggap sah, apabila tidak bertentangan 

dengan Undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum sebagaimana 

terdapat dalam Pasal 1337 KUHPerdata, yaitu suatu sebab adalah 

terlarang, apabila dilarang oleh undang-undang, atau apabila berlawanan 

dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum. 

Setelah memenuhi ketentuan dalam pasal 1320 KUHPerdata dan 

syarat yang sudah ditentukan oleh pihak franchisor, kemudian dilakukan 
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penandatanganan perjanjian kerjasama usaha waralaba (franchise) antara 

franchisor dan franchise. Setelah itu dilakukan pelunasan pembayaran agar 

gerai Roti Kepo bias dioperasikan oleh pihak franchisee. 

Dalam     lperjanjian     lRoti     lKepo     ltidak     ldisebutkan     ladanya     lpengakhiran     

lperjanjian     lwaralaba     latau     lakhir     ldari     lperjanjian     lwaralaba     ltersebut,     lperjanjian     

lhanya     lmenyebutkan     lbahwa     lapabila     ldalam     lwaktu     ltiga     lbulan     lpenerima     

lwaralaba     ltidak     lmemesan     lbahan     lbaku     luntuk     lmenjalankan     lusahanya     lmaka     

lpihak     lpemberi     lwaralaba     l(franchisor)     ldapat     lmemberikan     lteguran,     ldan     lapabila     

ldalam     lwaktu     lenam     lbulan     lpihak     lpenerima     lwaralaba     l(franchise)     ltidak     

lmemesan     lbahan     lbaku     lmaka,     lmitra     lusaha     llain     ldapat     lmenempati     ltempat     

ltersebut     luntuk     lmenjalankan     lusaha     lwaralaba.     lJarak     lyang     ldiatur     lantara     

lwaralaba     lsatu     ldengan     llainnya     ladalah     lsatu     lkilometer     luntuk     lsetiap     lwaralaba. 

Apabila     lperjanjian     ltelah     lditandatangani     loleh     lpara     lpihak,     lmaka     

lfranchisor     lmaupun     lfranchise     lharus     lmelaksanakan     lisi     lperjanjian     ltersebut     

lsesuai     ldengan     lasas-asas     lhukum     lperjanjian     lyang     ldiatur     ldalam     lPasal     l1338     

lKUHPerdata.     lSehingga     lselama     lpelaksanaan     lperjanjian     lkerjasama     lwaralaba     

l(franchise)     lberlangsung,      lpara     lpihak     lharus      lmengedepankan     lasas      litikad     lbaik.     

lSebagaimana     lyang     ldijelaskan     ldalam     lPasal     l1338     layat     l(3)     lKUHPerdata,     lyaitu     

l“Suatu     lperjanjian     lharus     ldilaksanakan     ldengan     litikad     lbaik”. 

Asas itikad baik sangat penting karena para pihak baik franchisor 

maupun franchise harus memenuhi kewajibannya yang disebut dengan 

prestasi. Prestasi dalam perjanjian atau perikatan     idapat     iberupa     imemberikan     

isesuatu     iseperti     imemberikan     iroyalty,     iberbuat     isesuatu     iseperti     imenggunakan     
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ibahan-bahan sesuai standart ketentuan dari franchisor, atau tidak berbuat 

sesuatu seperti larangan menjual atau memperdagangkan produk lain selain 

yang telah disepakati dengan pihak franchisor.  

Kesepakatan antara pihak franchise dan franchisor ini ditentukan atas 

kemauan para pihak terkait dengan syarat-syarat, isi, berlakunya perjanjian, 

dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan asas kebebasan berkontrak, didalam 

perjanjian waralaba (franchise) memberikan kewenangan kepada franchise 

untuk dapat menggunakan dan menjual kembali produk dan merek dagang 

milik franchisor asalkan tidak bertentangan dengan agama, hukum, ketertiban 

umum, dan kesusilaan. 

Perjanjian kerjasama waralaba atau franchise ini dapat dijalankan 

dengan baik apabila telah memenuhi syarat dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya asas itikad baik dan kejujuran menjadikan prinsip 

agar mengenai ketentuan, kejelasan, keadilan di dalam isi perjanjian tersebut 

tidak dapat dipaksakan sehingga dalam melakukan perjanjian tersebut dapat 

tercapai tujuan. 

B. Hambatan-hambatan pelaksanaan Perjanjian Franchise Roti Kepo 

Semarang dan Solusi 

Perjanjian     iadalah     isebuah     ibentuk     iperistiwa      iyang     imelahirkan     ihubungan     

idiantara     ipara     ipihak     iyang     imembuatnya.     iPara     ipihak     iberjanji     iuntuk      

imelaksanakan     isegala     isesuatu     iyang     itelah     itertuang     idalam     iperjanjian.     iHal     iini     

iberupa     ikewajiban     idi     ipihak     iyang     isatu     idan     ihak     idi     ipihak     iyang     ilainnya.     i 
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Dalam     ihal     iini,     iperjanjian     ifranchise     itelah     imengatur     isegala     isesuatu     

iyang     idibutuhkan,     iyang     iberkaitan     idengan     ipelaksanaan     ikerja     isama     ifranchise.     

iSemua     iyang     itertuang     idalam     iperjanjian     ifranchise     iharus      idijalankan     ioleh     

ifranchise     idan     ifranchisor. 

Wanprestasi     iadalah     iketika     ifranchise     idan     ifranchisor     itidak     imemenuhi     

iatau     imenjalankan     ihal-hal     iyang     itelah     iditentukan     idalam     iperjanjian     ifranchise,     

iataupun     ipara     ipihak     imelakukan     ihal     iyang     idilarang     iatau     itidak     idiperbolehkan     

iselama     iperjanjian     ifranchise     idilaksanakan. 

Diantara     ibentuk     iwanprestasi     iyang     idapat     idilakukan     ioleh     ipara     ipihak     

iantara     ilain     isebagai     iberikut:     i 

1. Tidak     imelakukan     iapa     iyang     idisanggupi     iuntuk     idilakukan;     i 

2. Melakukan     iapa     iyang     idiperjanjikan     itapi     itidak     isebagaimana      iyang     

idiperjanjikan;     i 

3. Melakukan     iapa     iyang     isudah     idiperjanjikan     itapi     iterlambat;     i 

4. Melakukan     isesuatu     iyang     ioleh     iperjanjian     itidak     iboleh     idilakukan. 

Tidak     imelakukan     iapa     iyang     idisanggupi     iuntuk     idilakukan,     imisalnya      

ipihak     ifranchise      itelah     imenyerahkan     isejumlah     iuang     isebagai     itanda     ijadi     ikepada     

ifranchisor     iuntuk     ikemudian     ibisa     idibuatkan     ibukti     ibahwa     ifranchise     imenyetujui     

isegala     ipersyaratan     iyang     itelah     iditetapkan     iuntuk     imenjalankan     iperjanjian     

ifranchise     itersebut,     inamun     ifranchisor     itidak     ijuga     isegera     imembuatkan     ibukti     

itersebut.     iMelakukan     iapa     iyang     idiperjanjikan     itapi     itidak     isebagaimana      iyang     

idiperjanjikan,      imisalnya      ipihak      ifranchise     imelakukan     isetoran     iatau     ipembayaran     
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iroyalti     iatau     ifee     inamun     itidak     isesuai     idengan     ijumlah     iyang     itelah     iditetapkan     ioleh     

ipihak     ifranchisor. 

Melakukan     iapa     iyang     isudah     idiperjanjikan     itapi     iterlambat,     imisalnya     

ipihak     ifranchise     imelakukan     ipembayaran     iroyalti     iatau     ifee     inamun     imelewati     

ibatas      iwaktu     iyang     itelah     iditetapkan.     iMelakukan     isesuatu     iyang     ioleh     iperjanjian     

itidak     iboleh     idilakukan,     imisalnya      ipihak     ifranchise      itidak     imenggunakan     ibahan     

iatau     iproduk     iyang     itelah     iditentukan     ioleh     ifranchisor. 

Jadi,     iyang     idimaksud     idengan     iwanprestasi     iadalah     itidak     iberbuat     iatau     

imelaksanakan     iprestasi,     imelaksanakan     iprestasi     itapi     itidak     isebagaimana      

imestinya      iatau     iterlambat,      iatau     imelakukan     isesuatu     iyang     itidak     idiperbolehkan     

idalam     iperjanjian.     iWanprestasi     idisini     imerupakan     isuatu     ipelanggaran     idan     

imenyebabkan     ikerugian     iterhadap     ipihak-pihak     itertentu. 

Franchise     ipada     idasarnya     iseperti     imelanjutkan     isuatu     ibisnis      iyang     itelah     

idijalankan     isebelumnya,     idengan     icatatan     itanggung     ijawab     iyang     ilebih     ibesar.     

iMaksud     idari     itanggung     ijawab     iyang     ilebih     ibesar     idisini     iadalah     ikarena     ifranchise     

iharus     ibisa     imenjalankan     ifranchise     idengan     itarget     iyang     itelah     iditetapkan,     iyang     

imana     itarget     itersebut     isudah     idiujicobakan     isebelumnya,     isehingga     ihal     itersebut     

imenjadi     isuatu     itolak     iukur     ibagi     ifranchise     idalam     imenjalankan     ibisnis      itersebut.     

iHal     iini     imenjadi     isuatu     itanggung     ijawab     iyang     icukup      ibesar     ikarena,     ifranchise     

iharus     ibisa     imencapai     ikriteria     iyang     itelah     iditentukan     iagar     ibisa     iseimbang     idengan     

itoko     iatau     istore     imilik     ifranchise     ilain     iyang     ibekerja     isama     idengan     iPT.     iCahaya     

iMuda     iBersama.     iBagaimana     ifranchise      ibisa     ibertahan     idengan     iberbagai     imacam     

isaingan     iyang     iada,     ibaik     idari     imerek     iyang     isama     idalam     iini     iRoti     iKepo     imaupun     
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idengan     iberbagai     imacam     imerek     idagang     ilain,     iterutama      idi     ibidang     imakanan     

icepat     isaji.     iInilah     ipentingnya     ikomunikasi     iantara     ifranchise     idan     ifranchisor     

iselama     imenjalankan     ibisnis      iwaralaba     i(franchise)     iini. 

Semasa     iperjanjian     ifranchise     idilaksanakan,     imaka     ifranchise     itidak     

idiizinkan     iuntuk     imelakukan     ihal-hal     iyang     iberada     idi     iluar     idari     iisi     iperjanjian     

iyang     itelah     iditetapkan     itanpa     iizin     idan     ipersetujuan     idari     ifranchisor.     iDiantara     

ihal-hal     itersebut     iadalah: 

1. Franchise     itidak     idiperbolehkan     imelakukan     iatau     imembuat     iperjanjian     

idengan     ipihak     ilain     iyang     imana     iperjanjian     itersebut     idapat     imemicu     

iperbedaan     ikepentingan     iselama     ipelaksanaan     iperjanjian     ifranchise     

idengan     ifranchisor     iberlangsung.     i 

2. Franchise     itidak     idiperbolehkan     iuntuk     iikut     iandil     idalam     ipembentukan,      

ipendirian,     ipelaksanaan,     iatau     iberpartisipasi     idi     ibidang     iusaha     iyang     imirip      

iatau     isejenis      idan/atau     ibertujuan     iuntuk     imengimbangi     iatau     imenyamai     

iusaha     imilik     ifranchisor.     i 

3. Franchise     itidak     idiizinkan     iuntuk     imenggunakan     iatau     imemperjual 

belikan     ibahan-bahan     iatau     iproduk-produk     iuntuk     ikepentingan     ilain,      

iselain     iuntuk     ikepentingan     iyang     itelah     idiketahui     iatau     idisetujui     ioleh     

ifranchisor     iterlebih     idahulu.     i 

4. Franchise     itidak     idiizinkan     iuntuk     imemperjual belikan     ibahan-bahan     iatau     

iproduk-produk     iberikut     idengan     irahasia     idagangnya     idi     iluar      

idaerah/wilayah     iyang     itelah     idisetujui     ibaik     ifranchise     imaupun     

ifranchisor.     i 
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5. Franchise     itidak     idiizinkan     iuntuk     imengubah     istandar     ialat-alat     

iperlengkapan     iyang     isudah     iditetapkan     ifranchisor. 

6. Franchise     idilarang     iuntuk     imengganti     iatau     imengubah     iStandard      

iOperasional     iProsedur     i(SOP)     iuntuk     ikepentingan     iapapun     idan     iuntuk      

ikeperluan     isiapapun. 

 

Franchise     idikatakan     iwanprestasi     iapabila     imelakukan     ihal-hal     iyang     

iberpotensi     imendatangkan     ikerugian     iterhadap     ifranchisor,     itermasuk     ijuga     itidak     

iterpenuhinya     iketentuan-ketentuan     idan     ipersyaratan-persyaratan     iyang     itelah     

iditetapkan     idan     itelah     idisetujui     ioleh     ipara     ipihak     idalam     iperjanjian.     iNamun     ihal     

iini     itidak     itermasuk     iketika     iterjadinya     idi     iluar     ikemampuan     ifranchise.     iHal     

itersebut     iterjadi     idi     iluar     ikapabilitas      imanusia     iuntuk     ibisa     imenghindarinya.     

iKeadaan     iini     ibiasa     idisebut     ikeadaan     imemaksa. 

Hambatan-hambatan     iyang     iterjadi     iselama     iperjanjian     ifranchise     idengan     

iRoti     iKepo     idilaksanakan     ibiasanya     ikarena     ifranchise     ikerap     ikali     inakal.      

iFranchise     imelakukan     ipelanggaran-pelanggaran     iterhadap     iketentuan-ketentuan     

iyang     itelah     iditetapkan     idalam     iperjanjian     isebelumnya,     idiantaranya     iadalah     

isebagai     iberikut: 

1. Hambatan     iinternal 

a. Keterlambatan     ipengiriman     ibahan     ibaku     iatau     ibahan     iproduksi     

ifranchise,     itetapi     idalam     ihal     iketerlambatan     ibiasanya     ipihak     ifranchisor     

iada     ialasan-alasan     itertentu,     iseperti     ihalnya     iada     ihutang     ifranchise     iyang     

ibelum     idibayarkan     isehingga     ihal     itersebut     idapat     imenghambat     

ipengiriman     ibahan     ibaku     ikepada     ipihak     ifranchise.     iUntuk     imengatisipasi     



 

59 
 

ihal     iitu     iuntuk     isaat     iini     iagar     itidak     iterjadi     iketerlambatan     ipengiriman     

ibahan     ibaku     ikepada     ipihak     ifranchise     imaka     idibuat     iaturan     ibahwa      

ifranchise      iharus     imelakukan     ideposit     iatau     ipembayaran     isejumlah     iuang     

itertentu     iseperti     iyang     itelah     idisepakati     iuntuk     ibahan     ibaku.     i 

b. Pihak     ifranchisor     iselalu     imelakukan     ipengembangan     iterhadap     iproduk-

produknya.     iMaka     isetiap     iada     iproduk     ibaru,     ipasti     idilakukan     ipelatihan     

iuntuk     ipengenalan     iproduk     ibaru     itersebut,     inamun     ikadang     ipelatihan     

isering     iterlambat     idiberikan     ikarena     iketerbatasan     isumber     idaya     imanusia.     

i 
c. Terjadinya     imiss     iorder,     iyaitu     ikesalahan     idalam     ipemasaran.     iKarena     

ikekeliruan     ibahan     ibaku     iyang     idipesan     itetapi     itidak     idipesankan     ikepada     

ipihak     ipusat,     isehingga     idapat     imenyababkan     iketerlambatan     ipengiriman     

iatau     ikarena     ipengaruh     iekspedisi     iyang     ipenuh     idalam     isituasi     idan     ikondisi     

iketika     ipengiriman 

2. Hambatan     ieksternal 

a. Adanya     iwanprestasi     idalam     ipembayaran     iroyalty     ifee.     iPembayaran     

iroyalty     ifee     idari     ipihak     ifranchise     isering     imenunggak.     i 

b. Franchise     imenjual     iproduk     idi     iluar     iRoti     iKepo,     iselain     imelanggar     

ikesepakatan     iperjanjian,     ipelanggaran     iwanprestasi     itersebut     ijuga     

imerugikan     ibagi     ipihak     ipertama     i(franchisor)     i 

c. Masalah     ipembayaran     ibelanjaan,     ihutang     imenumpuk     i 

d. Franchise     imembuat     iprogram     isendiri     itanpa     isepengetahuan     idan     iseizin     

ifranchisor. 
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e. Franchise     imengabaikan     iketentuan-ketentuan     iyang     itelah     iditetapkan     

idalam     iperjanjian.     i 

f. Franchise     imembeli     ipembungkus      isendiri     idiluar     itanpa     imerek. 

 

Suatu     iperjanjian     iyang     iberisikan     iberupa     iaturan-aturan     ihak     idan     

ikewajiban     iyang     iditentukan     ioleh     ipara     ipihak     iyang     imembuatnya      iuntuk     

ikemudian     idipenuhi     isebagai     isesuatu     iyang     imengikat     imereka.     iTetapi     iketika     

iketentuan     iitu     idilanggar     iatau     itidak     idipenuhi     imaka     iakan     itimbul     iakibat     ihukum     

iatau     ikonsekuensi     iberupa     isanksi. 

     iMenurut     iPasal     i1365     iKUHPerdata     imenyebutkan     ibahwa     i“Tiap     

iperbuatan     imelawan     ihukum     iyang     imembawa     ikerugian     ikepada     iorang     ilain,      

imewajibkan     iorang     iyang     ikarena     isalahnya     imenerbitkan     ikerugian     iitu,     

imengganti     ikerugian     itersebut.     iMaka     iapabila     iterjadi     ipelanggaran     iyang     itimbul     

isuatu     ikerugian     idari     iperbuatan     iyang     idilakukan     ioleh     isalah     isatu     ipihak     iyang     

imerugikan     ipihak      ilainnya,     imaka     iorang     itersebut     idapat     imeminta     ipertanggung     

ijawaban     iserta     imenuntut     iganti     irugi     iatas     ikerugian     iyang     idideritanya. 

Semua     iusaha     ifranchise     itidak     iterlepas      idari     ihambatan-hambatan     

isebagaimana     idisebutkan.     iApabila     ifranchise     imelakukan     iwanprestasi     idan/atau     

imelanggar     iketentuan-ketentuan     iyang     isudah     idisepakati     idalam     iperjanjian     

idengan     ifranchisor,     imaka     iakan     imendapat     iperingatan     ipesan     ivia     iemail     isatu     

iminggu     isebelum     imasuk     ijatuh     itempo.      iNamun,     iapabila     idengan     icara     itersebut     

ipihak     ifranchise     itetap     imengabaikan     iitikad     ibaik     idari     ifranchisor     imaka     idianggap     

isudah     ioff     idan     ilokasi     itersebut     idicabut     idari     imerek     idagang     iRoti     iKepo     iuntuk     

idiberikan     ikepada     icalon     ifranchise     iyang     ibaru. 



 

61 
 

Selain     itindakan     isanksi     idan     ipengakhiran     iperjanjian,     isegala     ibentuk     

ilarangan,      ihambatan,     iatau     iwanprestasi     iyang     idilakukan     ioleh     ipara     ipihak      idalam     

iperjanjian     iwaralaba     i(franchise)     iRoti     iKepo     idisepakati     ibahwa,     isegala     

iperselisihan     iantara     ipembeli     idan     ipenyedia,     imaka     iuntuk     imenyelesaikan     isetiap     

iproblem     isecara     idamai     idengan     imelakukan     idiskusi     iatau     isecara     imusyawarah     

isebagai     iitikad     ibaik. 

Namun,     itidak     ihanya     idari     ipihak      ifranchise      isaja     ibahkan     imasalah     ijuga     

ikadang     idatang     idari     ipihak     ifranchisor,     iantara     ilain     iketerlambatan     ipengiriman     

ibahan     ibaku     iatau     iperlengkapan     ilainnya.      iTetapi     idalam     ihal     iketerlambatan     

itersebut     ipihak     ifranchisor     iterdapat     ialasan-alasan     itertentu     iseperti     ibelum     

idilakukan     ipembayaran     ioleh     ifranchise     isehingga     idapat     imenghambat     

ipengiriman.     iTerjadinya     ikekeliruan     ipemesanan     idan     iketerlambatan     ipengiriman     

ikarena     ipengaruh     iekspedisi     iyang     ipenuh     idalam     isituasi     idan     ikondisi     iketika     

ipengiriman.     iNamun     isebelumnya     ipihak     ifranchisor     iakan     imelakukan     

ikonfirmasi     iterlebih     idahulu     ikepada     ipihak     ifranchisee     imengenai     iketerlambatan     

ipengiriman     ibahan     ibaku     iataupun     iperalatan     ilainnya. 

Selain     itindakan     isanksi     idan     ipengakhiran     iperjanjian,     isegala     ibentuk     

ilarangan,     ihambatan     iatau     iwanprestasi     iyang     idilakukan     ipara     ipihak     idalam     

iperjanjian     iwaralaba     iatau     ifranchise     iRoti     iKepo     idisepakati     ibahwa,     isegala     iupaya     

ipenyelesaian     idiutamakan     idiselesaikan     idengan     icara     imusyawarah,      inamun      

iapabila     isegala     iupaya     imusyawarah     itidak     iberhasil,     imaka     ilangkah     iterakir     iyang     

iakan     idiambil     iuntuk     imenyelesaikan     isegala     ibentuk     iperselisihan     iialah     imelalui     

ijalur     ihukum     idan     ipengadilan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis atau pembahasan terhadap hasil penelitian 

sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan 

dan saran-saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Dalam     ipelaksanaan     iPerjanjian     iwaralaba     i(franchise)     idi     iRoti     iKepo     

iSemarang     idiawali     idengan     iadanya     ikesepakatan     iyang     imengikat     iantar     ipara     

ipihak     iuntuk     imembuat     isuatu     iperjanjian.     iSebelum     idibuatnya     iperjanjian     

iwaralaba     i(franchise)     ipihak     ifranchisor     iselaku     ipemilik     iwaralaba     

imenawarkan     imengenai     iinformasi     iusaha     iyang     ididalamnya     iterkait     iisi     idan     

isyarat     iuntuk     ibergabung     imenjadi     ipenerima     iwaralaba     i(franchise)     idi     iRoti     

iKepo     iSemarang     iyaitu: 

1) Menghubungi     imarketing     iRoti     iKepo     iuntuk     imendapatkan     iharga     

iterbaik.     i 

2) Calon     imitra     imenyiapkan     ilokasi     iuntuk     ioutlet     iyang     iakan     idibeli.     i 

3) Calon     imitra     imelakukan     ipayment     isesuai     ikesepakatan     iharga     idi     iawal.     i 

4) Paket     iakan     idikirim     idan     icalon     imitra     isiap     iuntuk     igrand     iopening. 

Apabila     ipihak     ifranchisor     itertarik     iatau     isetuju     idengan     iusaha     ikerjasama     

itersebut,     ikemudian     ifranchise     imembuat     iperjanjian     idengan     ifranchisor     

isecara     itertulis     iatas      idasar     ikesepakatan.      iSetelah     iitu     idilakukan     

ipenandatanganan     iperjanjian,     idengan     itujuan     isupaya     ipara     ipihak     idapat     
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imelaksanakan     iisi     iperjanjian     itersebut     iyang     idi     idalamnya     iterdapat     ihak     idan     

ikewajiban     iantar     ipara     ipihak     iyaitu     ifranchisor     idan     ifranchise      iyang     iharus     

idilaksanakan     iberdasarkan     iasas      ikonsensualisme,     iasas      ikebebasan     

iberkontrak,     iasas     ipacta     isunt     iservanda     idan     iasas     iitikad     ibaik.     iBahwa     

iperjanjian     itersebut     isudah     isesuai     idengan     iUndang-Undang     iHukum     iPerdata     

iyaitu     iPasal     i1313     iKUHPerdata     itentang     iperjanjian,     iPasal     i1320     itentang     

isahnya     iperjanjian,     iKUHperdata     i1338     iayat     i(1)     iKHUPerdata     itentang     iasas     

ikebebasan     iberkontrak. 

2. Hambatan-hambatan     iyang     iterjadi     idalam     iperjanjian     iwaralaba     iRoti     iKepo     

iterdapat     isolusi     iyang     itelah     idisepakati     ioleh     ikedua     ibelah     ipihak     iyang     itelah     

itercantum     idalam     isurat     iperjanjian.     iAda     idua     iHambatan     iyang     iterjadi     iselama     

imasa     iperjanjian     iwaralaba     iadalah: 

a. Hambatan     iInternal     i 

Hambatan     idalam     ipelaksanaan     iperjanjian     iwaralaba     iatau     

ifranchise      idi     iRoti     iKepo     iSemarang     itidak     iada     ikarena     isalah     isatu     ipihak      

ibaik     idari     ipihak     ifranchisor     imaupun     ipihak     ifranchisee     itidak     imelakukan     

ipelanggaran     iyang     isudah     iditetapkan     idi     idalam     iisi     iperjanjian     itersebut     

iserta     itidak     imengakibatkan     iadanya     ikerugian     ipada     ipihak     ilainnya.      

iSelama     iini,     idalam     ipelaksanaan     iperjanjian     iwaralaba     i(franchise)     iantara     

ipihak     ifranchisor     idan     ipihak     ifranchisee     idi     iRoti     iKepo     iSemarang     ibelum     

ipernah     iterjadi     ikasus      ihukum     iatau     ipelanggaran     iperjanjian.     iNamun     

iapabila     isuatu     isaat     iterjadi     iperselisihan     iantara     ipihak     ifranchisor     idan     

ipihak     ifranchise,     imaka     iuntuk     imenyelesaikan     isetiap     iproblem     isecara     
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idamai     idengan     imelakukan     idiskusi     iatau     imusyawarah     isebagai     iitikad     

ibaik. 

b. Hambatan     iEksternal     i 

Selama     imasa     iperjanjian     iwaralaba     i(franchise)     idi     iRoti     iKepo      

iSemarang     idilaksanakan     iterjadi     ikarena     ifranchise     idan     ifranchisor     

imelakukan     ipelanggaran-pelanggaran     iterhadap     iketentuan-ketentuan     

iyang     itelah     iditetapkan     idalam     iperjanjian     ifranchise     isebelumnya.     

iDiantaranya      iadalah     ifranchise     itidak     imembayar     iatau     iterlambat     

imembayar     iroyalti/fee,     ifranchise     imenjual     iproduk     idi     iluar     iRoti     iKepo     

iSemarang.     iTerhadap     ipelanggaran     iyang     idilakukan     ioleh     ifranchise     

imaka     iRoti     iKepo     isebagai     ifranchisor     imengambil     itindakan     

ipenyelesaian     iberupa     imemberikan     isurat     iperingatan     isampai     idengan     i3      

ikali,     inamun     iapabila     ifranchise      imengabaikan     iperingatan     itersebut     imaka     

iPT.     iCahaya     iMuda     iBersama     iakan     imencabut     imerek     idan     isemua     irahasia     

idagang     iRoti     iKepo     idan     imemutuskan     ikerja     isama     idengan     ifranchise.     

iNamun     itidak     ihanya     idari     ipihak     ifranchise,     imasalah     ijuga     ikadang     idatang     

idari     ipihak     ifranchisor,     idiantaranya     iseperti     iketerlambatan     ipengiriman     

ibahan     iproduksi,     iketerlambatan     ipelatihan     iproduk     ibaru,     iyang     imana     ihal     

itersebut     imenghambat     iproses      iproduksi     ipihak     ifranchise.     iUntuk      

imasalah     iseperti     iini,     ibiasanya     idilakukan     ipemeriksaan     iterlebih     idahulu     

iapakah     imasing-masing     ipihak     isudah     imemenuhi     ihal-hal     iyang     

idiwajibkan     iuntuk     idipenuhi     iatau     ibelum,      iuntuk     ikemudian     ibisa     

idiselesaikan.     iUntuk     imasalah     iyang     iberada     idi     iluar     ikuasa     imereka     imaka     
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idiselesaikan     idengan     ijalan     imemberikan     ikompensasi     ikepada     imasing-

masing     ipihak.     iSeperti     imemaklumi     iketerlambatan     ipengiriman     ikarena     

iekspedisi     iyang     ipenuh.     iDan     imasalah     itersebut     iterjadi     ibukan     ikarena      

ikemauan     ikedua     ibelah     ipihak,     inamun     ikadang     iada     ihal     iyang     itidak     ibisa     

idihindari,     iyang     iberada     idi     iluar     ikendali     ipara     ipihak. 

B. Saran 

1. Bagi     ipenerima     ifranchisee,     ikarena     ifranchise     imerupakan     iperjanjian     ibaku     

idan     itelah     iditentukan     imengenai     iaturan     idan     iketentuan     iyang     iharus     

idijalankan.     iSebelum     imemutuskan     iuntuk     imembeli     ihak     iwaralaba     iharus     

iteliti     idan     ihati-hati.     iSaling     imencari     itahu     iterlebih     idahulu     imengenai     irekan     

ibisnis     iyang     iakan     idiajak     ikerjasama.     iKerjasama      iyang     iakan     idilaksanakan     

iharus     iterang     idan     ijelas,     ibaik     imengenai     iteknisnya,     ihak     idan     ikewajiban     ipara     

ipihak,     idan     isegala     isesuatu     iyang     iberkaitan     idengan     ikerjasama     itersebut.     iPada     

isaat     iterjadi     ihal-hal     iyang     itidak     idiinginkan     iatau     itidak     isesuai     idengan     

iperjanjian     ifranchise,     iterhadap     ifranchisor     idan     ifranchise     idiharapkan     idapat     

imengatasi     idengan     imusyawarah     iatau     idengan     itindakan     iyang     iadil. 

2. Bagi     ifranchise      idan     ifranchisor     isebaiknya     idiawal     idalam     imembuat     

iperjanjian     idisepakati     iuntuk      imencantumkan     isecara     idetail     iaturan     imengenai     

isanksi     iyang     itelah     idiberlakukan     iapabila     ikedua     ibelah     ipihak     imelakukan     

iwanprestasi.     iSehingga     iterjadi     ikeseimbangan     iantara     ikedua     ibelah     ipihak     idan     

idapat     imencegah     imaupun     imelindungi     idari     ikerugian     iatau     ihal-hal     iyang     itidak     

idi     iinginkan 
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